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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji penga@épital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) danNet Interest Margin (NIM) terhadaplLoan to Deposit
Ratio (LDR). Objek Penelitian ini adalah Bank BUMN Persero denga
menggunakan Laporan Keuangan Publikasi periode tM2086- Desember
2010.

Teknik analisis data yang digunakan adalah regliegr berganda
dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotemsggunakan t-statistik
untuk menguji koefisien regresi parsial serta Fistik untuk menguji keberartian
pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat lsagsifi5%. Selain itu juga
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji noritess, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.Selamag®epengamatan menunjukkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasa uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan asitokorelasi tidak ditemukan
variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. Halnenunjukkan data yang
tersedia telah memenuhi syarat menggunakan modsarpaan regresi linier
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel EDPtidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap LDR. \MfmiaNPL memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap LDR. VariaBAR dan NIM berpengaruh
positif signifikan terhadap LDR. Kemampuan prediélari keempat variabel
tersebut terhadap LDR dalam penelitian ini seb&2a?2%, sedangkan sisanya
47,8% dipengarui oleh faktor lain yang tidak dinldsan ke dalam model
penelitian.

Kata Kunci :Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), BiayaOperasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Net Interest Margin (NIM).



ABSTRACT

The study was conducted to examine the effect pit@laAdequacy Ratio
(CAR), non-performing loans (NPL), Operating Expesigo Operating Income
(BOPO) and Net Interest Margin (NIM) to the LoanQieposit Ratio (LDR). The
study object is the state-owned Bank Limited FimanReport using the period
March 2006 - December 2010.

Data analysis technique used is multiple lineagression with least
squares equation and test hypotheses using ttstatis testing the partial
regression coefficients and F-statistics to test #ifect together with a
significance level of 5%. It also tested the clealsassumptions that included tests
of normality, multicollinearity test, test of hetsicedasticity and autocorrelation
test. During the observation period of the studiidate that the data are normally
distributed. Based on the test for normality, nuolfinearity test, test
heteroscedasticity and autocorrelation test foumdariables that deviate from the
classical assumptions. This shows the availabla tdats been qualified using
multiple linear regression equation model.

These results indicate that BOPO variables shawesignificant effect on
the LDR. NPL variables have significant negativeeets on LDR. The variable
CAR and NIM significantly positive effect on the ED Predictive ability of four
variables to LDR in this study of 52.2%, while ttemaining 47.8% be affected
by other factors not included in the research model

Keywords:Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-
Performing Loans (NPL), Operating Expenses to Operating Income (BOPO) and
Net Interest Margin (NIM).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank sebagai lembaga kepercayaan/lembaga intersned#syarakat dan
merupakan bagian dari sistem moneter mempunyaicke@un strategis sebagai
penunjang pembangunan ekonomi. Pengelolaan banhktulituntuk senantiasa
menjaga keseimbangan antara pemeliharaan tinglkatlitas yang cukup dan
rentabilitas bank yang tinggi serta pemenuhan kataut modal. Pemeliharaan
kesehatan bank antara lain dilakukan dengan tetagaga likuiditasnya sehingga
bank bisa memenuhi kewajiban kepada semua pihalg yaenarik atau
mencairkan simpanannya sewaktu-waktu.

Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia mdigmit persero, bank
umum swasta nasional devisa, bank umum swastanahsimn devisa, bank
pembangunan daerah, bank campuran dan bank asamk Yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Bank BUMN (PerseroniBBUMN (Persero) adalah
bank yang sebagian atau seluruh sahamnya dimidh pemerintah Republik
Indonesia. Bank persero Tbk terdiri dari PT. Bardgara Indonesia, PT. Bank
Rakyat Indonesia, PT. Bank Mandiri, dan PT. Bankurean Negara

Kegiatan usaha yang paling utama dari suatu baalala melakukan
penghimpunan dan penyaluran dana. Kegiatan penghiampdana berasal dari
bank itu sendiri, dari deposan/nasabah, pinjaman k@dak lain maupun Bank
Indonesia, dan dari sumber lainnya. Sedangkanategipenyaluran dana dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk, misalnya penyaliradit, kegiatan investasi,

dan dalam bentuk aktiva tetap dan inventaris. Kagi@enghimpunan dana bank



sebagian besar bersumber dari simpanan nasabah Oal@uk simpanan giro,
tabungan, dan deposito berjangka. Simpanan nasabahring disebut sebagai
Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK yang berhasil dihimpsebagian besar
disalurkan dalam bentuk pinjaman atau kredit.

Hubungan antara DPK dan kredit ditunjukkan dleln to Deposit Ratio
(LDR). LDR menunjukkan rasio untuk mengukur kompogimlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyanrakag berhasil dihimpun
oleh bank(Kasmir, 2007) LDR dapat menjadi indikator untuk menilai fungsi
intermediasi, tingkat kesehatan bank, dan likugdgaatu bank.

LDR dapat menjadi indikator utama dalam menilangsi intemediasi
perbankan. Semakin tinggi penyaluran kredit menglgan DPK, maka fungsi
intemediasi perbankan berjalan dengan sangat t&éhaliknya, rendahnya
penyaluran kredit menggunakan DPK menunjukkan fumgermediasi tidak
berjalan dengan lancar, karena DPK tidak disalukenbali kepada masyarakat,
melainkan diguinakan untuk kepentingan lain, migalantuk membeli Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), inventaris, dan sebagainy2R juga menjadi salah satu
indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank. lBémdonesia memberikan
penilaian kesehatan terhadap bank-bank di Indohesdasarkan beberapa aspek
Likuditas dan LDR merupakan salah satu indikatornya

LDR menunjukkan seberapa likuid suatu bank. Semdakiggi tingkat
LDR, semakin illikuid suatu bank. Dalam keadaaikuid, bank akan kesulitan
unutk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendekngaperti adanya
penarikan tiba-tiba oleh nasabah terhadap simpsgmar®ebaliknya, semakin

rendah tingkat LDR, semakin likuid suatu bank. Kaemad bank yang semakin



likuid menunjukkan banyaknya dana menganggidie(fund) yang dapat
memperkecil kesempatan bank untuk memperoleh peaan yang lebih besar.

Tingkat LDR suatu bank haruslah dijaga agar tichegjadi terlalu rendah
ataupun terlalu tinggi. Untuk itu, diperlukan suatandar mengenai tingkat LDR.
Bank Indonesia selaku otoritas moneter menetapkdaasbLDR berada pada
tingkat 85%-100% dalam Surat Edaran Bank Indornéeia26/5/BPPP tanggal 29
Mei 1993. Namun, per tanggal 1 Maret 2011, Bl akeemperlakukan peraturan
Bank Indonesia No0012/19/PBI/2010 yang berisi kei@ntstandar LDR pada
tingkat 78%-100%.

Sanksi bagi bank di Indonesia yang tingkat LDRatardi luar kisaran 78-
100%, maka Bl akan mengenakan denda sebesar 0,fi%ucidah simpanan
nasabah di bank bersangkutan untuk tiap 1% kekarabhBR yang dialami bank.
Sementara bank yang memiliki tingkat LDR diatas%0&kan diminta oleh BI
untuk menambah setoran Giro Wajib Minimum (GWMnper sebesar 0,2% dari
jumlah simpanan nasabah di bank bersangkutan urpkl1% nilai kelebihan
LDR yang dialami bank, dimana penambahan dana GWiMep tidak dibeikan
bunga. Kecuali bagi bank yang memiliki CAR diat@$4ltidak terkena penalty
walau LDR diatas 100%.

Dalam kegiatan operasional bank, modal juga mdéampauatu faktor
yang penting dalam menyalurkan kredit kepada makgar Modal bank dapat
juga digunakan untuk menjaga kemungkinan timbuhisi&o, diantaranya risiko
yang timbul dari kredit itu sendiri. Untuk menantgmgi kemungkinan risiko
yang terjadi, maka suatu bank harus menyediakagegean modal minimum.

Menurut Siamat (2003) fungsi utama modal bank memenuhi kebutuhan



minimum dan untuk menunjang aktiva yang mengandatay menghasilkan
risiko, misalnya kredit yang diberikan. Dengan Kaia, Capital Adequecy Ratio
(CAR) merupakan tingkat kecukupan modal yang dknilbank dalam
menyediakan dana dan untuk keperluan pengembarggra ldan menampung
risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatp@rasi bank. Semakin tinggi
nilai CAR mengindikasikan bahwa bank telah mempumadal yang cukup baik
dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung-risiko yang ditimbulkan
termasuk didalamnya risiko kredit. Dengan modalgyaesar maka suatu bank
dapat menyalurkan kredit lebih banyak, sejalan denkyedit yang meningkat
maka akan meningkatkan LDR itu sendiri. Sesuai dengturan yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya CAR yamgshdicapai oleh suatu
bank minimal 8%. Angka tersebut merupakan penyasudari ketentuan yang
berlaku secara internasional berdasarkstandar Bank for International
Settlement (BIS).

Perbankan pada umumnya juga tidak dapat dipisath&aryang namanya
risiko kredit karena tidak lancarnya nasabah unmémbayar utangnya yang
disebut dengamon Performing Loan (NPL). Dendawijaya (2009) kemacetan
fasilitas kredit disebabkan oleh 2 faktor yaitutéakdari pihak perbankan dan
faktor dari pihak nasabah. Kredit bermasalah ddpéur dari kolektibilitasnya,
merupakan persentase jumlah kredit bermasalah d&dekgteria kurang lancar,
diragukan dan macet) terhadap total kredit yanglddckan oleh Bank. Kredit
bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan keengghaak untuk menyalurkan
kredit karena harus membentuk cadangan penghapusan besar, sehingga

mengurangi jumlah kredit yang diberikan oleh suznk dimana nantinya akan



mempengaruhi rasio LDR itu sendiri. Berdasarkaremteian Bank Indonesia,
tingkat NPL maksium suatu bank adalah sebesar §¥abila bank melebihi batas
yang telah ditetapkan oleh Bl, maka bank terseiat@kan tidak sehat.

Pada laporan laba rugi sendiri terdapat dua paait yakni pendapatan
operasional dan biaya operasional. Jika pendamatarasional merupakan hasil
yang diperoleh dari kegiatan operasional, makaabayerasional adalah biaya
yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan openasitersebut. Jika biaya
operasional besar namun hanya menghasilkan peagamaierasional yang
sedikit, maka bank tersebut tergolong tidak efislatam menjalankan kegiatan
operasionalnya, di lain pihak, biaya operasionahgydesar nantinya akan
mengurangi jumlah laba bersih yang dapat diper&biena biaya operasional
merupakan faktor pengurang dalam laporan laba mgnhk yang nilai rasio
BOPO-nya tinggi menunjukkan bahwa bank tersebudktiberoperasi dengan
efisien sehingga kemungkinan suatu bank dalam datandisi bermasalah
semakin besar. Nilai rasio BOPO yang ideal beraxdara 50-75% sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia.

Di satu sisi, LDR yang semakin tinggi pada ban&raknemberikan risiko
yang semakin besar atas gagalnya kredit yang ti$allurkan kepada masyarakat
di kemudian hari. Tetapi, di sisi lain dapat mekatgan pendapatan bank karena
setiap kredit yang disalurkan akan memberikan peetda berupa bunga. Selisih
antara pendapatan bunga dengan beban bunga bemtrtier dalam rasio margin
bunga bersih atalNet Interest Margin. NIM digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktivaluktitnya untuk

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rasio inumjigkkan kemampuan bank



dalam memperoleh pendapatan operasionalnya daaiydarg ditempatkan dalam
bentuk pinjaman (kredit). Semakin tinggi NIM merukljan semakin efektif bank
dalam penempatan aktiva produktif dalam bentukikr&tiandar yang ditetapkan
Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% keataméekén besar rasio ini maka
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva prodyktify dikelola bank
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi tsatala semakin kecil.

Alasan dipilihnya_oan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel dependen
adalah karena sesuai dengan Surat Edaran Bankdsidddo.6/23/DPNP, 31 Mei
2004, rasio LDR dihitung dari pembagian kredit yatigerikan kepada pihak
ketiga (tidak termasuk antar bank) dengan DPK yaegcakup giro, tabungan,
dan deposito (tidak termasuk antar bank. Nilai LDBRsing-masing bank persero
dari tahun 2006-2010 mengalami perubahan setiapodegrya. Hal ini
diakibatkan dari tidak stabilnya tingkat pertumbulieank dalam jangka panjang
di Indonesia sehingga diperlukan prediksi terhadggktor-faktor yang
mempengaruhioan to Deposit Ratio (LDR).

Kondisi LDR Bank BUMN (Persero) selama periode gligian (2006-

2010) dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1
LDR Bank BUMN (Persero) Periode 2006-2010 dalam (%)
Nama Bank 2006| 2007 2008 2009 2010

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk | 77,29( 73,88| 86,35 | 87,35 | 88,98

PT.Bank Mandiri Tbk 55,5455,1 | 62,07 | 60,43 96.92

PT. Bank Negara Indonesia Tbk | 48,55| 59,42| 73,2 | 74,6 | 68,64

PT. Bank Tabungan Negara Tbk 83|73,44| 107,43( 113,07( 114,3

Sumber 1 aporan Pengawasam Perbankan 2006-2010 (diolah)



Tabel 1.1 diatas menunjukkan radioan to Deposit Ratio (LDR) pada
seluruh Bank BUMN (Persero) periode 2006-2010 yaeggalami kenaikan dan
penurunan setiap tahun. Kenaikan dan penurunan geiip tahunnya dapat
disebabkan oleh tingkat kepercayaan masyarakak ungnyimpan uangnya di
bank yang bersangkutan.

Prediksi terhadajp.oan to Deposit Ratio (LDR) dapat dilakukan dengan
melihat rasio keuangan perusahaan. Rasio-rasimganayang digunakan dalam
penelitian ini adalahCapital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Gpeeds(BOPO), danNet
Interest Margin (NIM) karena rasio-rasio keuangan tersebut merupaieasio
yang digunakan oleh Bank Indonesia untuk menguikgkat kesehatan bank
yang ditinjau dari fungsi bank sebagai lembagermediary.

Kondisi CAR, NPL, BOPO, dan NIM Bank BUMN (Persgrpada

periode penelitian 2006-2010 dapat dilihat padaltal? sebagai berikut :

Tabel 1.2
Perbandingan rata-rata CAR, NPL, BOPO, NIM terhadap rata-rata LDR
Data 2006 2007 2008 2009 2010
CAR (%) 21,20 17.85 | 14,31 | 13,81 17,85
NPL (%) 10,70 6,50 3,74 3,46 2,80

BOPO (%) 97,05 [ 90,68 | 89,92 [ 92,35 88,23

NIM (%) 577 | 6,03 | 6,07 | 581 6,11

LDR (%) 59,93 | 62,37 | 70,27 | 69,55 71,54

Sumber Satistik Perbankan Indonesia 2006-2010 (diolah)

Berdasarkan data diatas, CAR pada tahun 2006-208@umukkan

penurunan sebesar 21,20% menjadi 17,85% tidak lsedeagan LDR yang



mengalami peningkatan sebesar 59,93% menjadi 62,&&perti pada tahun
2006-2007, CAR tahun 2007-2008 juga mengalami peraum sebesar 17,85%
menjadi 14,31% dan juga tidak searah dengan LDR) yaeningkat 62,37%

menjadi 70,27%. Sedangkan, pada tahun 2008-2009 @&Rryalami penurunan
sebesar 14,31% menjadi 13,81% dan searah denganyhBdrjuga mengalami

penurunan sebesar 70,27% menjadi 69,55%. Kemudida pahun 2009-2010
CAR mengalami peningkatan sebesar 13,81% menja8b% dan searah dengan
meningkatnya LDR dari 69,55% menjadi 71,54%.

NPL tahun 2006-2007 mengalami penurunan sebes@0%0 menjadi
5,60% dan tidak searah dengan LDR yang meningkssse 59,93% menjadi
62,37%. Tahun 2007-2008 NPL juga mengalami penurwazai 6,50% menjadi
3,74% dan tidak searah dengan LDR yang mengalamingleatan sebesar
62,37% menjadi 70,27%. Pada tahun 2008-2009 NPR jiggap mengalami
penurunan dan searah dengan LDR yang mengalamiryremu dari 70,27%
menjadi 69,55%. Berbeda pada tahun sebelumnya,n té&@09-2010 NPL
mengalami penurunan sebesar 3,46% menjadi 2,80%tidiak searah dengan
LDR yang mengalami peningkatan sebesar 69,55% wtiergb4%.

BOPO pada tahun 2006-2007 mengalami penurunansael$¥,05%
menjadi 90,68% dan tidak searah dengan LDR yangal@mi peningkatan dari
59,93% menjadi 62,37%. Tahun 2007-2008 BOPO jugagalami penurunan
sebesar 90,68% menjadi 89,92% dan tidak searaladdrgR yang mengalami
peningkatan dari 62,37% menjadi 70,27%. Sedanggada tahun 2008-2009
BOPO mengalami peningkatan sebesar 89,92% mena@5% dan tidak

searah dengan LDR yang mengalami penurunan seb@2a®o menjadi 69,55%.



Pada tahun 2009-2010 BOPO mengalami penurunan aseb2s35% menjadi
88,23% dan tidak searah dengan LDR yang mengalamngkatan dari 69,55%
menjadi 71,54%.

NIM pada tahun 2006-2007 mengalami peningkatanesseb 5,77%
menjadi 6,03% dan searah dengan LDR yang mengatemingkatan dari
59,93% menjadi 62,37%. NIM pada tahun 2007-2008a jugengalami
peningkatan sebesar 6,03% menjadi 6,07% dan searayan LDR yang juga
meningkat dari 62,37% menjadi 70,27%. Sedangkaa pattln 2008-2009 NIM
mengalami penurunan sebesar 6,07% menjadi 5,81%sel@mmh dengan LDR
yang juga mengalami penurunan dari 70,27% menjad586. Kemudian pada
tahun 2009-2010 NIM kembali meningkat sebesar 5,8ftémjadi 6,11% dan
searah dengan LDR yang juga mengalami peningkatain 69,55% menjadi
71,54%.

Pada tahun 2006-2007 nilai CAR, NPL, dan BOPO rakmgi penurunan
sebesar 3,35%, 4,2%, 6,37% berturut-turut sedaniykll dan LDR mengalami
peningkatan sebesar 0,26% dan 2,44%. Hal ini ddevakarena pada tahun
tersebut penyaluran kredit terhadap DPK yang méaingkan menyebabkan
risiko kredit yang besar. Meskipun NPL mengalamnyanan dari 10,70%
menjadi 6,50% tetapi angka tersebut masih cuku@rbdari ketentuan yang
ditetapkan BI tentang risiko kredit sebesar maksmb%. Sehingga CAR
mengalami penurunan 21,20% menjadi 17,85% akibat gnyediaan modal
minimum yang disediakan bank untuk mengatasi risitedit. Kemudian nilai
BOPO mengalami penurunan dari 97,05% menjadi 6,0d%nengindikasikan

bahwa beban operasional yang dikeluarkan bank ntenggenurunan yang
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mengakibatkan turunnya biaya yang dikeluarkan bamikuk memperoleh

pendapatan sehingga pendapatan yang diperoleh lmaemgseningkatan sebesar
0,26%. Hal ini mengindikasikan, meskipun pada mkri®2006-2007 sempat
mengalami tekanan dari kenaikan harga minyak deiskpasar keuangan dunia
sebagai dampak ikutakn krisis AS, industry perbantaus tumbuh tercermin
pada tingkat kepercayaan masyarakat terhadap &amka halnya seperti tahun
sebelumnya, pada tahun 2007-2008 tingkat kepernayaasyarakat terhadap
bank mengalami peningkatan yang tercermin darkihgDRnya.

Pada tahun 2008-2009 nilai CAR, NPL, NIM dan LDRengalami
penurunan sebesar 0,5%, 0,28%, 0,26%, dan 0,72%an§ean nilai BOPO
mengalami peningkatan sebesar 2,43%. Hal ini dideba oleh tingkat
kepercayaanmasyarakat berkurang karena adanya kesiangan global yang
terjadi pada triwulan tahun 2008 cukup memberikampilk negative terhadap
sektor perbankan.

Pada tahun 2009-2010 nilai CAR, NIM, dan LDR meRat sebesar
4,04%, 0,3%, 1,99% sedangkan nilai NPL dan BOPOgaami penurunan
sebesar 0,66% dan 4,12%. Hal ini mengindikasikdmvhasistem perbankan telah
melakukan sistem reparasi atau melakukan perbadan keterpurukannya.
Fungsi intermediasi bank tersebut semakin meingkl#unjukkan oleh
meningkatnya kembali jumlah penyaluran kredit ddPKDyang tercermin dari
tinkat LDRnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertankuk melakukan
penelitian  mengenai‘Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO dan NIM

terhadap LDR Pada Bank BUMN Persero di Indonesia P@de 2006-2010".
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di at#sa ngang menjadi
rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Biaya Operasional Terhadap Pendapaan Operasional ( BOPO), danNet
Interest Margin (NIM) berpengaruh secara simultan terhadajan To
Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUMN Persero di Indonesia ?

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Biaya Operasional Terhadap Pendapaan Operasional ( BOPO), danNet
Interest Margin (NIM) secara parsial berpengaruh dan variabel nyang
paling dominan terhaddpman To Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUMN

Persero di Indonesia ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruBapital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Terhadap Pendapaan
Operasional  (BOPO), dan Net Interest Margin (NIM) secara
bersamaan (simultan) terhadapan To Deposit Ratio (LDR) pada
Bank BUMN Persero di Indonesia.

2. Untuk mengetahui apakah variab@pital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Terhadap Pendapaan
Operasional (BOPO), danNet Interest Margin (NIM) memiliki
pengaruh dan variabel mana yang paling dominamadaplLoan To

Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUMN Persero di Indonesia.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

1.

Memberi kontribusi hasil penelitian empiris dalawpik pengaruh
Capital Adequacy Ratio ( CAR ), Non Performing Loan ( NPL ), Biaya
Operasional Terhadap Pendapaan Operasional ( BOR@n)Net
Interest Margin (NIM) terhadaplLoan To Deposit Ratio ( LDR ) pada
Bank Persero di Indonesia.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbé&rmasi atau
bahan masukan bagi penelitian selanjutnya.

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi inquestsankan

dalam mengelola kinerja perusahannya.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikuntuk memberikan

gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sidikemmgoembahasan yang

terdapat dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab

BAB | :

BAB Il :

PENDAHULUAN

Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalampskriBab ini
berisi latar belakang masalah, perumusan masalajuant
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikaupsan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, deftl@a penjelasan
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukanglitian
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis yaadbungan
dengan pokok pembahasan dan penelitian terdahtbu eenjadi

dasar acuan teori yang digunakan dalam analisdifpeméni.



BAB Il :

BAB IV :

BAB V :
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METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang populasi dan sampel peaaeljtivariabel

penelitian dan definisi operasional, jenis dan semndata, metode
pengumpulan data serta metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini diuraikan tentang deskripsi objek pendiitibasil analisis
data, serta interpretasi hasil.

PENUTUP

Berisi tentang simpulan dari laporan penelitian gyatelah

dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembah&sterbatasan
penelitian, serta saran bagi pihak-pihak yang lperkengan

terhadap hasil penelitian maupun bagi penelitiganggnya.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Mengenai Bank
2.1.1 Pengertian Bank

Bank berasal dari kata Itallsanco yang artinyabangku. Bangku
inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melaydegiatan
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah basgkara resmi dan
popular menjadiBank. Bank adalah sebuah lembaga intermediasi
keuangan yang pada umumnya didirikan dengan kewanamintuk
menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan nmikatgasa-
jasa perbankan lainnya.

Menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nt@ahun
1992 yang telah diubah dengan Undang-undang NoT&tun 1998
tentang Perbankan, yang dimaksud bank adalah badaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sampagan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk tkrean/atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkaaf tanidup rakyat
banyak. Berikut ini adalah pengertian atau defifisink menurut
beberapa ahli, antara lain :

a. Drs. H. Malayu S.P. Hasibunan (2007:2)
Bank adalah lembaga keuangan berarti bank adaldanbasaha
yang kekayaannya terutama dalam bentuk asset kaugnancial
assets) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadkdu hanya

mencari keuntungan saja.
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b. Prof. G. M. Verryn Stuart (dalam Hasibunan, 2007:2)
Bank is a company who satisfied other people by giving a credit with
the money they accept as a gamble to the other, eventhough they
should supply the new money. (Bank adalah badan usaha yang
wujudnya memuaskan keperluan orang lain, dengan beekan
kredit berupa uang yang diterimanya dari orang, laekalipun
dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atamlog

c. Dr. B. N. Ajuha (dalam Hasibunan, 2007:2)
Bank provided means by which capital is transferred from those who
cannot use it profitable to those who can use it productively for the
society as whole. Bank provided which channel to invest without any
risk and at a good rate of interest. (Bank menyalurkan modal dari
mereka yang tidak dapat menggunakan secara memgkaiu
kepada mereka yang dapat membuatnya lebih produwiktitik
keuntungan masyarakat. bank juga berarti salurartukun
menginvestasikan tabungan secara aman dan demggattibunga
yang menarik).

d. Kasmir (2007:11)
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamadgkah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkakeyabali

dana tersebut ke masyarakat serta memberikan gagadinnya.
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e. Suyatno (2007:1)
Definisi tentang bank dapat dikelompokkan menjaydi yaitu :
Pertama, bank dilihat sebagai penerima kredit. Dalam peraye
pertama ini bank menerima uang serta dana-danayhkirdari
masyarakat dalam bentuk simpanan/tabungan, depakito giro.
Pengertian pertama ini mencerminkan bahwa bank kset@akan
operasi perkreditan secara pasif dengan menghimgog dari pihak
ketiga.Kedua, bank dilihat sebagai pemberi kredit, ini artinyhiva
bank melaksanakan operasi perkreditan secara #ldifga, bank
dilihat sebagai pemberi kredit bagi masyartakatalnesumber yang
berasal dari modal sendiri, simpanan/tabungan malsyamaupun
melalui penciptaan uang bank.
2.1.2 Jenis Bank
Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau Herbagai
segi antara laifKasmir, 2007
1. Dari segi fungsinya
a. Bank Umum
Pengertian Bank Umum menurut UU Rl No 7 tahun 1992
sebagaimana diubah dalam UU RI nomor 10 Tahun 1&%8ng
perbankan Bank Umum adalah Bank yang melaksarid@atan
usaha secara konvensional atau berdasarkan payaimah yang

dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pgaraa.
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b. Bank Perkreditan Rakyat ( BPR )

Pengertian Bank menurut UU RI No 7 tahun 1992
sebagaimana diubah dalam UU RI nomor 10 Tahun 1&9@ng
perbankan BPR adalah Bank bank yang melaksanaggiatén
usaha secara konvensional atau berdasarkan P@gsifah yang

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalamlifaas pembayaran.

2. Dari segi kepemilikannya
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalalpaizaja
yang memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dilthdari akte
pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki baakgy
bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi kepkarilitersebut

adalah:

a. Bank milik pemerintah

Dimana akte pendiriannya maupun modalnya dimiikehol
pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank milidi oleh
pemerintah. Adapun yang termasuk bank pemerintataladPT.
Bank Negara Indonesia Thk, PT. Bank Rakyat Inden&bk, PT.
Bank Mandiri Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara T&mun
Bank Indonesia selaku bank sentral menyebut keenaalk
tersebut sebagai bank persero, karena keempattbesdbut telah
go public dan sahamnya tidak sepenuhnya lagi npéknerintah

melainkan sebagian merupakan milik masyarakat.
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b. Bank Pemerintah Daerah ( BPD )
BPD merupakan bank yang seluruh sahamnya dimili&h o
pemerintah daerah.
c. Bank milik swasta nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya i#inoleh
swasta nasional serta akte pendiriannyapun didirddeh swasta,
begitu pula pembagian keuntungannya untuk keunturgyzasta

pula.

d. Bank milik koperasi
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh Eaiuaan

yang berbadan hukum koperasi.

e. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ditiear
negeri, bank milik swasta asing atau pemerintahngasi

Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri.

f. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pilesing
dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnyaaenayoritas

dipegang oleh Warga Negara Indonesia.

3. Dari segi status

a. Bank devisa
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Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaktiake
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asiteya

keseluruhan.

b. Bank non devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehirdpak dapat
melaksanakan transaksi seperti bank devisa, ditranaaksi yang
dilakukan masih dalam batas-batas negara.
4. Dari segi cara menentukan harga

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensipriddnk yang
menjalankan kegiatan usahanya secara konvensiorat d
berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum Koneea$ dan
Bank Perkreditan Rakyat.

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah, aturanampjian
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihakulastuk
menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatbankan
lainnya.

2.1.3 Peranan dan Fungsi Bank
MenurutHerman (2006) bank mempunyai peranan yang penting
dalam sistem keuangan yaitu ;

a. Menyediakan Berbagai Jasa Perbankan
Dewasa ini bank ditinjau dari segi operasinya dafidtaratkan
sebagai toko serba ada bagi penyedia jasa, baidaing yang ada

kegiatannya dengan keuangan maupun yang tidakitseridengan
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keuangan, disamping melaksanakan tugas pokok sebagatara

keuangan. Jadi, bank menjual produk keuangan yamgaram

beragam.
b. Sebagai Jantung Perekonomian

Kemampuan sistem perbankan untuk melaksanakanrperamang

sangat menentukan dalam perekonomian secara efiarerefektif

tergantung atas manajemen bank yang efisien daktifefe
Terjadinya kekacauan di dunia perbankan akan begrdinpula
pada perekonomian. Oleh karena itu, setiap bankshsehat dan
mendatangkan laba yang memadai agar bank itu tepieembang
dan tumbuh kuat serta mampu memenuhi kebutuhanamzst.

c. Melaksanakan Kebijakan Moneter

Bank berperan pula sebagai wahana untuk mengddaktif

kebijaksanaan pemerintah di bidang perekonomian almel

pengendalian jumlah uang yang beredar dengan mentaitangan
wajib.

Menurut Sigit Triandaru & Totok Budisantoso (2006) secara
umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dan rekga dana
kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau Selfagancial
intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank sebagai berikut
a. Agent of Trust

Kepercayaan merupakan suatu dasar utama kegiataempan baik

dalam hal penghimpunan dana maupun penyetor daadambDhal

ini masyarakat akan menitipkan dananya di bank igpdbandasi
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unsur kepercayaan. Pihak bank juga akan menempadian
menyalurkan dananya kepada debitur atau masyarghat,
dilandasi dengan unsur kepercayaan.
b. Agent of Development
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dangatsan
diperlukan untuk kelancaran kegiatan ekonomi ditaekiil,
kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat koieda
investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang jdaa, mengingat
semua kegiatan investasi, distribusi, dan konswselsiu berkaitan
dengan penggunaan uang. Dimana kegiatan tersebutpakan
kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat.
c. Agent of Services
Disamping kegiatan penghimpunan dan penyaluran, demk juga
memberikan penawaran-penawaran atas jasa-jasangarbgang
lain pada masyarakat. jasa-jasa yang diberikan kaakkaitannya
dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara.umum
2.2 Fungsi Intermediasi Bank
Bank sebagai lembaga kepercayaan mempunyai furigsna sebagai
lembaga intermediasi, yaitu menghimpun dana darisyarakat dan
menyalurkannya secara efektif dan efisien pada ossktktor riil.
Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No.nnraB92 tentang
perbankan dan telah diubah dengan Undang-Undan@ON@ahun 1998
bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpunddahanasyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadyamaksit dalam
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bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya datangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga iegiasi, penting bagi
bank untuk menjaga tingkat kepercayaan masyardkatyarakat berharap
dana yang mereka simpan di bank akan aman. Unilaitk harus menjaga
tingkat kesehatannya karena bank yang sehat adsak yang dapat
menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, mapglankan fungsi
intermediasi, dapat membantu kelancaran lalulipsbayaran serta dapat
digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan barlbeabijakannya,
terutama kebijakan moneter. Dalam menjalankan kagintermediasinya
bank harus memperhatikan likuiditasnya yaitu temgal penarikan dana
simpanan maupun pinjaman dengan tetap berupaya agen]
profitabilitasnya, untuk itu bank harus berhatithdalam menjalankan
kegiatan operasionalnya.

Salah satu ukuran untuk melihat fungsi intermedpesbankan adalah
Loan to Deposit Ratio (LDR). Alasan LDR digunakan sebagai ukuran
intermediasi karena LDR mengukur efektivitas pekaandalam penyaluran
kredit melalui dana yang berhasil dihimpun dari yaaskat. LDR
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam rp@mpanarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkdit ke:ng diberikan
sebagai sumber likuiditasnygDendawijaya, 2009) Jadi, seberapa jauh
pemberian kredit kepada nasabah dapat mengim-kengijiban bank untuk
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin rkemangnya yang

telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit.
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Tingginya rasio tersebut mengindikasikan semakik kemampuan bank
yang bersangkutan. Hal ini disebabkan jumlah daarayydiperlukan untuk
membiayai kredit menjadi semakin besar. Rasiougajmerupakan indikator
kerawanan dan kemampuan suatu bank. Sebagian spradgrbankan
menyepakati bahwa batas aman tlagn to Deposit Ratio (LDR) suatu bank
adalah sekitar 80%. Namun batas toleransi berlastara 85% dan 100%.
Karena alasan tersebut sehingga dalam penelitiamenggunakariLoan to
Deposit Ratio (LDR) sebagai indikator pengukur fungsi intermetias
perbankan.

Analisis Rasio Keuangan

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank piBdunakan anailsis
rasio keuangan. Analisis rasio keuangan digunakabagai dasar
perencanaan pengambilan keputusan untuk mempergambaran
perkembangan keuangan dan posisi keuangan perusdiha@sa yang akan
datang, dan juga digunakan untuk pihak manajemensgkeaan dalam
menentukan kebijakan pemberian kredit dan penanamadal suatu
perusahaan. Dengan menggunakan analisa rasio,d&pat menentukan
tingkat kinerja keuangan suatu bank. Oleh karena résio keuangan

bermanfaat dalam menilai suatu kondisi bank.

2.3.1Loan to Deposit Ratio (LDR)

Fungsi utama bank adalah sebagai lembaga perak¢asmngan
ataufinancial intermediary. Fungsi intermediasi ini dapat ditunjukkan
olehLoan to Deposit Ratio (LDR). MenurutDendawijaya (2009) Loan

to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredngya
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diberikan bank dengan dana yang diterima oleh b&ddangkan
menurutKasmir (2007), Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikanagidingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digam

LDR menggambarkan kemampuan bank membayar kembali
penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengagemdgikan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semékiggi rasio ini,
semakin rendah kemampuan likuiditas bank. Hal ikarnakan
penyaluran kredit merupakan salah satu tujuanparghimpunan dana
bank, yang sekaligus memberikan kontribusi pendapttrbesar bagi
bank. Semakin banyak kredit yang disalurkan, makaagkin illiquid
suatu bank, karena seluruh dana yang berhasil dilmntelah disalurkan
dalam bentuk kredit, sehingga tidak terdapat kbbabidana untuk
dipinjamkan lagi atau untuk diinvestasikan.

Tingginya rasio LDR ini, di satu sisi menunjukkgendapatan
bank yang semakin besar, tetapi menyebabkan saaturbenjadi tidak
likuid dan memberikan konsekuensi meningkatnyakaisyang harus
ditanggung oleh bank, berupa meningkatnya juniain Performing
Loan atauCredit Risk, yang mengakibatkan bank mengalami kesulitan
untuk mengembalikan dana yang telah dititipklarhal@sabah, karena
kredit yang disalurkan mengalami kegagalan atamasalah.

Namun, disisi lain, rendahnya rasio LDR, walaupugnunjukkan
tingkat likuiditas yang semakin tinggi, tetapi mebgibkan bank

memiliki banyak dana menganggurdlé fund) yang apabila tidak
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dimanfaatkan dapat menghilangkan kesempatan baok oremperoleh
pendapatan sebesar-besarnya, dan menunjukkan baimgsi utama
bank sebagdinancial intermediary tidak berjalan.

Untuk menghitung nilai dari LDR, dapat menggunakaratu
persamaan sebagaimana yang telah ditetapkan olek B@onesia
dalam Surat Edaran Bank Indonesia No0.6/23/DPNPg&ng81 Mei

2004, yaitu :

LDR = Jumlah Kredit

= x 100%
Dana Pihak Ketiga 00

Bank Indonesia selaku otoritas moneter menetajikdas LDR
berada pada tingkat 85%-100% dalam Surat Edarak Baonesia No.
26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993. Namun, per tangddhfet 2011, BI
akan memperlakukan peraturan Bank Indonesia No©IRBL/2010

yang berisi ketentuan standar LDR pada tingkat 18%%.

2.3.2 Capital Adequecy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa gahiwuh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, peragarf surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana atosendiri bank,
disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumbé&rad bank,
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan -ldain
(Dendawijaya,2009) Dengan kata lain, CAR adalah rasio kinerja bank
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bamkulk menunjang
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risikealmya kredit yang

diberikan. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :
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CAR = Modal Bank X 100%

~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bantukun
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat damigken-kerugian
bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.

Ketentuan tentang modal minimum bank umum yandpbkerdi
Indonesia mengikuti stand@&@ank for International Settlements (BIS).
Sejalan dengan standar tersebut, dalam kerangket pddregulasi
tanggal 29 Februari 1991 (Pakfeb 91), Bank Ind@nesewajibkan
setiap bank umum menyediakan modal minimum sel@%adari total
aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR).

2.3.3 Non Performing Loan (NPL)

Non Performing loan (NPL) menunjukkan bahwa kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalaly giberikan
oleh bank. Kredit bermasalah adalah kredit dengaalites kurang
lancar, diragukan dan macet. MeuRiyadi (2004) risiko kredit yaitu
risiko yang timbul apabila peminjam tidak dapat gembalikan dana
yang dipinjam dan bunga yang harus dibayarnya.

Menurut Dendawijaya (2009) kemacetan fasilitas kredit
disebabkan oleh 2 faktor yaitu :

1. Dari pihak perbankan
Dalam hal ini pihak analis kredit kurang teliti badalam
mengecek kebenaran dan keaslian dokumen maupundsdim
menghitung rasio-rasio yang ada. Akibatnya, apa gyan

seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya.
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2. Dari pihak Nasabah

Kemacetan kredit yang disebabkan nasabah diakibaZkaal

yaitu:

a. Adanya unsur kesengajaan

b. Adanya unsur tidak sengaja

Tingkat risiko kredit diproksikan dengan NPL dikaakan NPL

dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kredlit) yoermasalah
yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva produktifgydmiliki oleh
suatu bank(Riyadi, 2004) Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut

(Sesuai SE N0.6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004) :

_Jumlah Kredit Bermasalah

NPL = x 100%

Total Kredit

Kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio NPLataplihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 2.1
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL
Rasio Predikat
NPL < 5% Sehat
NPL > 5% Tidak Sehat

Sumber : SE Bl No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004

Berdasarkan tabel diatas, Bank Indonesia menetapkai NPL
maksimum adalah sebesar 5%, apabila bank melelatasbyang
diberikan maka bank tersebut dikatakan tidak sehat.

2.3.4Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Biaya Operasional terhadap Pendapatn Operasional (BOPO)

merupakan rasio yang menunjukkan besaran perbardgtara beban
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atau biaya operasional terhadap pendapatan opashsisuatu
perusahaan pada periode tertefRiyadi, 2004) BOPO telah menjadi
salah satu rasio yang perubahan nilainya sangattdipkan terutama
bagi sektor perbankan mengingat salah satu crifereentuan tingkat
kesehatan bank oleh Bank Indonesia adalah beszsianimi.

Bank yang nilai rasio BOPO-nya tinggi menunjukkeaihwa bank
tersebut tidak beroperasi dengan efisien karemgitiga nilai dari rasio
ini memperlihatkan besarnya jumlah biaya operasiosag harus
dikeluarkan oleh pihak bank untuk memperoleh peatdepoperasional.
Disamping itu, jumlah biaya operasional yang bedan memperkecil
jumlah laba yang akan diperoleh karena biaya a&har operasional
bertindak sebagai faktor pengurang dalam laporiaa tagi. Nilai rasio
BOPO yang ideal berada antara 50-75% sesuai dewgjantuan Bank
Indonesia.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/28FDRnggal
31 Mei 2004, kategori peringkat yang akan diperddehk dari besaran

nilai BOPO yang dimiliki adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2
Peringkat Bank berdasarkan Rasio BOPO
Peringkat Predikat Besaran nilai BOPO
1 Sangat Sehat 50-75%
2 Sehat 76-93%
3 Cukup Sehat 94-96%
4 Kurang Seha 96-100%
5 Tidak Sehat >100%

Sumber : SE Bl N0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004
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Pada Bank, beban operasional umumnya terdiri dayiabbunga
(beban bunga yang dibayarkan oleh pihak bank kepadabah yang
menyimpan uangnya di bank dalam bentuk dana pileigek seperti
giro, tabungan dan deposito), biaya administragiyeb tenaga kerja,
biaya pemasaran dsb. Sedangkan, pendapatan opatadiank
umumnya terdiri dari pendapatan bunga (diperoleh gambayaran
angsuran kredit dari masyarakat, komisi dsb. BOR@atd dirumuskan

berdasarkan ketentuan Bank Indonesia sebagai beriku

Beban Operasional
BOPO = E

Pendapatan Operaional

x 100%

Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlatdan total
beban bunga dan total beban operasional lainnyaaddpatan
operasional adalah penjumlahan dari total pendapati®aga dan total
pendapatan operasional lainnya.

2.3.5Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu indikator yang
diperhitungkan dalam penilaian aspek profitabilitAdM merupakan
rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuaraj@aen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya dalam rangkanghasilkan
pendapatan bunga bersih. MenurRiyadi (2004) NIM adalah
perbandingan antarénterest Income (pendapatan bunga bank yang
diperoleh) dikuranglnterest expenses (biaya bunga bank yang menjadi
beban) dibagi dengafiverage Interest Earning Assets (rata-rata aktiva
produktif yang digunakan). Rasio ini menggambarkagkat jumlah

pendapatan bunga bersih yang diperoleh dengan meakagn aktiva
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produktif yang dimiliki oleh bank. Semakin besarsioa ini maka
semakin meningkatnya pendapatan bunga yang dipexde aktiva
produktif yang dikelola bank sehingga kenungkinankbtersebut dalam
kondisi bermasalah semakin kecil. Standar yangtagikan Bank
Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% keatas.

RasioNet Interest Margin dapat dirumuskan sebagai berikut (SE

Bl No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004) :

Pendapatan Bunga Bersih
Rata—rata Aktiva Produktif

NIM = x 100%

Sehingga unsur-unsur pembentuk NIM adalah pendagmainga
bersih yang merupakan selisih dari pendapatan ddmgjaan bunga dan
aktiva produktif.

2.4 Pengaruh Antarvariabel
Berikut ini adalah penjelasan mengenai pengaruianzariabel, yaitu
pengaruhCapital Adequecy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), danNet
Interest Margin (NIM) terhadap_oan to Deposit Ratio (LDR).
2.4.1 Pengaruh CAR terhadap LDR

Menurut Siamat (2003) fungsi utama modal bank memenuhi
kebutuhan minimum dan untuk menunjang aktiva yarengandung
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang dikam. Dengan kata
lain, CAR merupakan tingkat kecukupan modal yangpildi bank
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembamgmma dan
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkah kégiatan operasi

bank. Tingkat kecukupan suatu bank sangat penataymdmenyalurkan
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kredit pada masyarakat. Bila tingkat kecukupan rhbdak baik, maka
masyarakat akan tertarik untuk mengambil kreditn gmhak bank
memiliki dana cadangan jika sewaktu-waktu terjadasedah kredit
macet. Pemberian kredit bank pada masyarakat diwddngan rasio
LDR. Bank yang memiliki kecukupan modal yang tinggaka akan
meningkatkan kepercayaan diri dalam menyalurkardikresehingga
apabila CAR meningkat maka akan meningkatkan LDR.
2.4.2 Pengaruh NPL terhadap LDR

NPL menurut Dendawijaya (2009) merupakan hilangnya
kesempatan memperoleh kesempatan pendajfiateome) dari kredit
yang diberikan. sehingga mengurangi laba dan mangukemampuan
untuk memberikan kredit. Salah satu risiko yangaddpi bank dalam
menyalurkan kredit adalah tidak terbayarnya kredlitg telah diberikan
atau biasa disebut risiko kredit. NPL mencerminkamampuan bank
dalam mengelola risiko kredit yang timbul darilsgai kredit masuk
yang tergolong kredit bermasalah. Banyaknya kreormasalah
membuat bank tidak berani meningkatkan penyaluradithya apalagi
bila dana pihak ketiga tidak dapat dicapai secatanal maka dapat
mengganggu likuiditas suatu bank. Oleh karenas#makin besar kredit
bermasalah, semakin kecil kredit yang dapat dikafurbank pada
masyarakat mengingat risiko kredit yang timbul.

2.4.3 Pengaruh BOPO terhadap LDR
BOPO merupakan perbandingan antara beban operbtgdmadap

pendapatan operasiorn(@iamat, 2003) Mengingat kegiatan utama bank
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adalah menghimpun dan menyalurkan dana pada maayamaka
beban operasional bank dan pendapatan operasian&l didominasi
dengan biaya bunga dan pendapatan bunga. Biayaabuegupakan
beban bunga yang dibayarkan oleh pihak bank kepadabah yang
menyimpan uangnya di bank dalam bentuk dana pileigek seperti
giro, tabungan dan deposito. Sedangkan, pendapataga merupakan
pembayaran angsuran kredit dari masyarakat. Bamig yalai rasio
BOPO-nya tinggi menunjukkan bahwa bank tersebuwktideroperasi
dengan efisien karena tingginya nilai dari rasio nmemperlihatkan
besarnya jumlah biaya operasional yang harus dikedm oleh pihak
bank untuk memperoleh pendapatan operasional. $erke&l BOPO
berarti semakin efisien biaya operasional yang ldéd&&an bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinauatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil dan semakin banyak krealitg dapat
disalurkan.
2.4.4Pengaruh NIM terhadap LDR
Net Interest margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengektiaa a
produktifnya dalam menghasilkan pendapatan bungahbd®endapatan
bunga bersih diperoleh dari selisih antara pendapétunga dengan
beban bunga. Rasio ini menggambarkan tingkat jungahdapatan
bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakawaaktioduktif
dalam bentuk kredit yang dimiliki oleh bank. Sesdangan fungsi

utama bank sebagéinancial intermediary, maka kegiatan utama bank
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adalah menghimpun dana dari masyarakat dan mekgaludana
kembali ke mayarakat. NIM memiliki pengaruh terhadatermediasi
bank, karena baik buruknya intermediasi bank akamdmpak pada
pendapatan bunga yang akan diperoleh bank. Serbalknntermediasi
perbankan maka semakin baik piNat Interest Margin (NIM) bank
yang bersangkutan. MenurDendawijaya (2009) semakin tinggiNet
Interest Margin (NIM) menunjukkan semakin efektif bank dalam
penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit.
2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakanagab bahan referensi

dalam penelitian ini antara lain:
1. Mita Puji Utari (2011)

Penelitian berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NPLOR dan BOPO
terhadap LDR (Studi Kasus pada Bank Umum SwastaohisDevisa di
Indonesia Periode 2005-2008)". Variabel dependemgydigunakan dalam
penelitian ini adalah_oan to Deposit Ratio (LDR). Sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah CAR, NPL, ROA B@rRO. Metode
analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik da hipotesis serta
analisis regresi berganda.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwaialalvariabel
independen CAR berpengaruh positif tidak signifikarhadap LDR. NPL
berpengaruh signifikan negatif terhadap LDR. ROApbagaruh negatif
tidak sigifikan terhadap LDR dan BOPO berpengarwsitg signifikan

terhadap LDR.
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2. Jen Kharisa Granita (2011)

Penelitian berjudul “Analisis Pengaruh DPK, CAROAR NPL, NIM,
BOPO, Suku Bunga, Inflasi dan Kurs terhadap LDRigBKasus pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa periode 2002-2009)tiadal dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adaladan to Deposit Ratio (LDR).
Sedangkan variabel independen yang digunakan a@#sy CAR, ROA,
NPL, NIM, BOPO, Suku Bunga, Inflasi dan Kurs. Tdkranalisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda, dan ippthsis menggunakan t-
statistik untuk menguji koefisien regresi parsiagrta F-statistik untuk
menguji pengaruh secara bersama-sama dengan I@&eBSélain itu juga
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji noftat, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan baliNea Interest Margin
(NIM), Kurs, Dana Pihak Ketiga (DPK), Suku Bun@&n Performing Loan
(NPL), Inflasi, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadd&an to Deposit Ratio (LDR) pada Bank
Devisa periode 2002-2009 paldsel of signifikan 5%.

3. Seandy Nandadipa (2010)

Penelitian berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NPhfldsi, Pertumbuhan
DPK danExchange Rate terhadap LDR (Studi Kasus pada Bank Umum di
Indonesia periode 2004-2008)". Variabel dependemgydigunakan dalam
penelitian ini adalahLoan to Deposit Ratio (LDR). Sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah CAR, NPL, Infl@srtumbuhan DPK

danExchange Rate. Metode yang digunakan dalam penelitian adalalodeet
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analisis regresi linear berganda dengan variab®hagidan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritasji heteroskedastisitas, dan
uji autokorelasi.

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan bakieariabel independen
CAR, NPL, Inflasi, Pertumbuhan DPK ddfxchange Rate dengan uji F,
berpengaruh signifikan terhadap LDR. Hasil secaaesigl dengan uji t,
variabel CAR, NPL, Inflasi, Pertumbuhan DPK ddfxchange Rate
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap LDRasgllan variabel
pertumbuhan DPK berpengaruh positif dan tidak §ikpm terhadap LDR.

4. Anisah (2010)

Penelitian berjudul “Pengaruh CAR, DPK, ROA dan_.Nérhadap jumlah
penyaluran kredit perbankan kepada sektor UMKM"ridael dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlanyaluran kredit.
Sedangkan variabel independen yang digunakan adatdéh DPK, ROA
dan NPL. Metode yang digunakan adalah metode anadgresi berganda.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa variabel DPK, AR@an NPL
berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluraedik Sedangkan
variabel CAR berpengaruh tidak signifikan.

5. Jaka Hermawan (2009)

Penelitian berjudul “Pengaruh rentabilitas danvaolitas terhadap
likuiditas bank yanggo public’. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalahLoan to Deposit Ratio (LDR). Sedangkan variabel independen yang
digunakan adalah variabel ROA, ROE, BOPO dan CARtoldle analisis

yang digunakan adalah regresi berganda. Berdasaniesil penelitian
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menunjukkan bahwa variabel ROE, BOPO dan CAR bggrei signifikan
terhadap LDR. Sedangkan variabel ROA berpengadalk signifikan.
6. Widi Pramono (2006)

Penelitian berjudul “Pengaruh Modal, Likuiditasndgfisiensi terhadap
LDR pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tekiode 2001-2005".
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitnadalahLoan to
Deposit Ratio (LDR). Sedangkan variabel independen yang digumakialah
CAR, GWM (Giro Wajib Minimum) dan BOPO. Metode ais&d yang
digunakan adalah metode regresi berganda. Hasklipan baik CAR,
GWM, BOPO secara parsial berpengaruh negatif teyhadR dan secara
simultan bahwa ketiga variabel baik CAR, GWM, mau@OPO memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap LDR.

7. Nasiruddin (2005)

Penelitian berjudul “Pengaruh CAR, NPL, dan Suknda kredit terhadap
LDR pada Bank BPR di wilayah kerja kantor Bank Inesia Semarang”.
Variabel dependen yang digunakan dalam peneliharadalahLoan to
Deposit Ratio (LDR). Sedangkan variabel independen yang digunakiatah
CAR, NPL dan Suku Bunga Kredit. Penelitiannya meag@engaruh CAR,
NPL, dan suku bunga kredit terhadap LDR pada BaPR Bi wilayah kerja
kantor Bank Indonesia Semarang. Metode analisig) ydipakai adalah
metode analsis regresi linear berganda. Hasil gamelitian tersebut
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan Bkgm terhadap LDR,

sedangkan NPL berpengaruh negatif signifikan texpddR.
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8. Arditya Prayudi

Penelitian berjudul “PengarulCapital Adequecy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), BOPO, Return On Assets (ROA), Net Interest
Margin (NIM) terhadaplLoan to Deposit Ratio (LDR)”. Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalajan to Deposit Ratio (LDR).
Sedangkan variabel independen yang digunakan ads&h NPL, BOPO,
ROA, NIM. Metode analisis yang digunakan adalahadetanalisis regresi
berganda dan uji asumsi.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa secara simudigaoel-variabel
independen; CAR, NPL, BOPO, ROA dan NIM dengan Hiji secara
bersama-sama berpengaruh terhadap LDR. Hasil panelecara parsial
dengan uiji t, variabel; CAR, NPL dan BOPO tidakpesrgaruh terhadap
LDR, sedangkan variabel ROA berpengaruh negatif N1 berpengaruh
positif terhadap LDR.

Secara ringkas, penelitian-penelitian diatas dalidtat pada Tabel 2.3

berikut ini :
Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu
N Peneliti Judul Variabel Metode | Hasil Penelitian
0. Penelitian Analisis
1. | Mita Puji | Analisis * CAR Regresi » CAR
Utari Pengaruh « NPL berganda, berpengaruh
(2011) | cAR, NPL| . ROA Uji positif  tidak
ROA  dan| . BopPO hipotesis signifikan
BOPO . LDR dan uji| terhadap LDR.
terhadap asumsi e NPL
LDR (Studi klasik berpengaruh
Kasus pada signifikan
Bank Umum negatif
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Swasta terhadap LDR.
Nasional * ROA
Devisa di berpengaruh
Indonesia negatif tidak
Periode sigifikan
2005-2008) terhadap LDR
*« BOPO
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap LDR.
Jen Analisis « DPK Regresi e Net Interest
Kharisa | pengaruh « CAR linear Margin
Granita | ppk, CAR,| « ROA berganda (NIM), Kurs,
(2011) " 1RoA, NPL,| . npL Dana PihaK
NIM, BOPO,| . gopO Ketiga
Suku Bunga; , guky Bunga (DPK), Suku
Inflasi  dan| | | qasi Bunga, Non
Kurs . Kurs Performing
terhadap . LDR Loan (NPL),
LDR (Studi Inflasi, dan
Kasus pada Capital
Bank Umum Adequacy
Swasta Ratio (CAR)
Nasional secara parsig
Devisa berpengaruh
periode signifikan
2002-2009) terhadap
Loan to
Deposit Ratio
(LDR)
Seandy | Analisis « CAR Regresi e CAR, NPL,
Nandadi | Pengaruh * NPL linear Inflasi,
pa CAR, NPL,| « Inflasi berganda, Pertumbuhan
(2010) | Inflasi, « Pertumbuhan| Uil DPK dan
Pertumbuhan  ppk hipotesis Exchange
DPK dan| , Exchange dan uji Rate
Exchange rate asumsi berpengaruh
Rate terhadap , | pr klasik negatif  dan
LDR (Studi signifikan
Kasus pada terhadap LDR
Bank Umum
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di Indonesia Pertumbuhan
periode DPK
2004-2008) berpengaruh
positif dan
tidak
signifikan
terhadap LDR
Anisah Pengaruh « CAR Regresi DPK, ROA
(2010) CAR, DPK,|« DPK linear dan NPL
ROA dan|. ROA berganda berpengaruh
NPL « NPL signifikan
terhadap « Jumlah terhadap
jumlah penyaluran jumlah
penyaluran kredit penyaluran
kredit kredit
perbankan CAR
kepada sektor berpengaruh
UMKM tidak
signifikan
Jaka Pengaruh « ROA Regresi ROE, BOPO
Hermawan| rentabilitas |« ROE linear dan CAR
(2009) dan « BOPO berganda berpengaruh
solvabilitas |. cAR signifikan
terhadap . LDR terhadap
likuiditas LDR
bank yanggo ROA
public berpengaruh
tidak
signifikan
Widi Pengaruh « CAR Regresi CAR, GWM,
Pramono | Modal, e« GWM berganda BOPO secara
(2006) Likuiditas e BOPO parsial
dan Efisiensi . | pR berpengaruh
terhadap negatif
LDR pada terhadap
PT. Bank LDR
Rakyat CAR, GWM,
Indonesia maupun
(Persero) BOPO secara
Tbk, periode simultan
2001-2005 memiliki
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pengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
LDR
Nasiruddin| Pengaruh « CAR Regresi CAR
(2005) CAR, NPL,| « NPL berganda berpengaruh
dan Suku « Suku bunga positif  dan
bunga kredit kredit signifikan
terhadap « LDR terhadap
LDR pada LDR
Bank BPR di NPL
wilayah kerja berpengaruh
kantor Bank negatif
Indonesia signifikan
Semarang terhadap
LDR
Arditya Pengaruh * CAR Regresi CAR, NPL,
Prayudi | Capital « NPL berganda BOPO, ROA
Adequecy « BOPO dan NIM
Ratio (CAR), | « ROA secara
Non « NIM simultan
Performing « LDR berpengaruh
Loan (NPL), terhadap
BOPO, LDR
Return  On CAR, NPL
Assets dan BOPO
(ROA), Net tidak
I nterest berpengaruh
Margin terhadap
(NIM) LDR
terhadap ROA
Loan to berpengaruh
Deposit Ratio negatif dan
(LDR NIM
berpengaruh
positif
terhadap

LDR
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Berdasarkan model penelitian di atas, maka dakatdbangkan kerangka

pikir sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

CAR (Xy)

NPL (X2)

BOPO
(Xa)

NIM (X)

(+)
)

)

2.7 Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalat) gejukan, dan kajian

teori yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnyaa nhgbotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai bériku

H; : Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan

(NPL), Biaya Operasional Terhadap Pendapaan Operasional

(BOPO), darNet Interest Margin (NIM) berpengaruh secara simultan

terhadag.oan To Deposit Ratio (LDR).

H, : DidugaCapital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan

Net Interest Margin (NIM) secara parsial memiliki pengaruh dan

variabel Non Performing Loan) NPL memiliki pengaruh dominan

terhadag.oan To Deposit Ratio (LDR).
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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analsisisuld melihat pengaruh
CAR, NPL, BOPO dan NIM terhadap LDR pada Bank BUNmM&rsero) yang
terdiri dari laporan keuangan Bank Persero yaituBahk Negara Indonesia Thbk,
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbhk, PT. Bank Mandiri ,Tédkn PT. Bank Tabungan
Negara Tbk selama 5 tahun yakni 2006-2010. Pemelitni terdiri dari dua
variabel yaitu variabel independen/bebas dan veridependen/terikat. Variabel
independen/bebas sebagai variabel (X), dalam peneini terdiri dari empat
variabel, meliputi :Capital Adequacy Ratio (X1), Non Performing Loan (X,),
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X3) dan Net Interest
Margin (X4). Adapun variabel dependen/terikat dalam pengliti adalahLoan

to Deposit Ratio (Y).

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian imladd data
sekunderyang berupa data triwulandengan periode penelitian yang
dimulai dari tahun 2006 hingga tahun 2010. Modalath penelitian ini
menggunakan lima variabel yaitDapital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO),Net Interest Margin (NIM) danLoan to Deposit Ratio

(LDR).
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3.2.2 Sumber Data
Sumber data diperoleh dari website Bank Indonesaitu
www.bi.go.id seperti data Statistik Perbankan Indonesia dan
laporan keuangan triwulan dari Bank-bank Persertndonesia
periode 2006-2010 yaitu dari website bank yangddign objek

dalam penelitian www.mandiri.co.id , www.bni.co.id , www.bri.co.id

, Www.btn.co.id ).

3.3 Metode Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpults gaitu :

1. Studi Pustaka
Penelitian ini dengan mengumpulkan data dan teamigyrelevan terhadap
permasalahan yang akan diteliti dengan melakukadi gustaka terhadap
literatur dan bahan pustaka lainnya seperti artjkehal, buku dan penelitian
terdahulu.
2. Studi Dokumenter
Pengumpulan data sekunder yang berupa laporan dg&uarang diperoleh
dari website masing-masing Bank Persero serteBdank Indonesia.
3.4 Populasi dan Jumlah Observasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini add#édoran keuangan
Bank Persero yaitu sebanyak 4 bank, yakni PT. Béedara Indonesia Tbk, PT.
Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbknd@T. Bank Tabungan

Negara Tbk dengan periode penelitian selama 5 tagjak 2006 - 2010, sehingga
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jumlah observasi adalah 80 yang diperoleh dari 20 X perkalian antara jumlah
bank dengan periode tahun pengamatan ).
3.5 Definisi Operasional Variabel
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengang diharapkan,
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang rdenjasar dari suatu
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionsiisariabel penelitian. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan penulis mengeaagaruhCapital Adegquecy
Ratio danNon Performing Loan terhadaplLoan to Deposit Ratio, maka terdapat
dua variabel yang digunakan sehubungan denganiteemeéii, antara lain :
3.5.1 Variabel Dependen/Terikat
Variabel dependen dalam penelitian ini adaladan to Deposit
Ratio (LDR). LDR adalah rasio untuk mrngukur komposismjah
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlahadanasyarakat
(Dana Pihak Ketiga) yang digunakg®siamat, 2003) Rasio ini
menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bankeniut Surat
Edaran Bl No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 200R didkur dari
perbandingan antara jumlah kredit yang diberikaimagap jumlah

dana pihak ketiga, sebagaimana yang dirumuskamaeberikut :

umlah Kredit yang Diberikan
LDR =! yang x 100%

Jumlah Dana Pihak Ketiga

Menurut ketentuan dari Bank Indonesia, rasio LDddgy paling
sehat berada pada kisaran 78%-100%. LDR menyatstaarapa jauh
kemampuan bank dalam membayarkan kembali penad&aa yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit selagaber

likuditasnya. Semakin tinggi rasio tersebut menkaari indikasi
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semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yarrgabgkutan.
Hal ini disebabkan oleh jumlah dana bank yang digan untuk
membiayai kredit menjadi semakin befaendawijaya, 2009)
3.5.2 Variabel Independen/Bebas
1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio permodalan diwakili oleGaptal Adequacy Ratio (CAR).
CAR adalah rasio kinerja bank yang digunakan umntugngukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjaigiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kygeatig diberikan
(Siamat, 2003) CAR diukur dari perbandingan antara modal yang
dimiliki bank dengan aktiva tertimbang menurut kisi (ATMR),

sebagaimana yang dirumuskan sebagai berikut :

Modal Sendiri
CAR =— ,
Aktiva Tertimbang

x 100%

2. Non Performing Loan (NPL)

Meurut Dendawijaya (2009) NPL merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan manajemen bank untuk mengatasi kredidsalah yang
diberikan oleh bank. Risiko kredit suatu bank mekam salah satu
risiko yang diterima dari usaha atau kegiatan pdéa yang
diakibatkan tidak dilunasinya kredit yang telaheadikan bank kepada
debitur. NPL diukur dari perbandingan antara kredbdrmasalah

terhadap total kredit, sebagaimana yang dirumus&bagai berikut :

Jumlah Kredit Bermasalah

NPL = x 100%

Jumlah Kredit yang Diberikan
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3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Menurut Riyadi (2004) BOPO merupakan rasio yang
menunjukkan besaran perbandingan antara beban laya
operasional terhadap pendapatan operasional suatik pada
periode tertentu. Pada bank, beban operasional myaiterdiri dari
biaya bunga (beban bunga yang dibayarkan oleh goaak kepada
nasabah yang menyimpan uangnya di bank dalam bdatk pihak
ketiga) biaya administrasi, biaya tenaga kerjaydipemasaran dsb.
Sedangkan, pendapatan operasional bank umumnyai tdedi
pendapatan bunga (diperoleh dari pembayaran amg&uedit dari
masyarakat), komisi, dll. Secara matematis diruranskebagai

berikut :

Jumlah Beban Operasional

BOPO = x 100%

Jumlah Pendapatan Operasional

4. Net Interest Margin (NIM)

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia, No 06/23/DPNinggal
31 Mei 2004, bahwa NIM adalah perbandingan arparedapatan
bunga bersih (pendapatan bunga-beban bunga) deatmr rata
aktiva produktif. Aktiva produktif yang diperhitukgn adalah aktiva
produktif yang menghasilkan pendapatan bunga. Sembé&sar
rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga &tas groduktif
yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank dalkamdisi

bermasalah semakin kecil. Rasio ini dirumuskangadzerikut:
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Pendapatan Bunga Bersih

NIM =
Rata—rata Aktiva Produktif

x 100%

3.6 Operasionalisasi Variabel

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengng diharapkan, maka
perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadarddari suatu penelitian
ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi varigleekelitian. Secara lebih rinci,

operasionalisasi variabel penelitian adalah sedasy#ut :

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian

N | Variabel Konsep Indikator Hasil Per Skala
@] hitungan
1 Adalah rasio kinerja
Capital bank yang digunakan
Adgquacy untuk menguku CAR = Modal Se‘ndlrl <100% % Nominal
Ratio kecukupan modal yang Aktiva Tertimbang
(CAR) dimiliki bank untuk
menunjang aktiva = Modal sendiri bank
yang mengandung atau = Aktiva tertimbang menurut risikd
menghasilkan  risiko, dimana nilai aktiva yang rentan
misalnya kredit yang terkena risiko seperti kredit yang
diberikan.  (Siamat, diberikan.
2003).
2 Adalah perbandingan
Non antara total kredit % Nominal
Performing | bermasalah terhada umlah Kredit Bermasalah
Loan ) total kredit yang pNPL: ]u]mlah Kredit yang Diberikan x 100%
(NPL) diberikan
(Dendawijaya, 2001) = Risiko jumlah kredit yang
diberikan kepada nasabah
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Rasio yang
Biaya menunjukkan besaran % Nominal
operasional perbandingan antara
terhadap | beban atau biaya BOPO =
pendapatar] operasional terhadap __XBebanOperasional  4n4n9,
operasional pendapatan Y. Pendapatan Operasional
(BOPO) operasional suatu bank _ _ )
pada periode tertentu = Biaya operasional yangdigunakan
(Riyadi, 2004) untuk memperoleh pendapatan
operasional seperti biaya dana
yang harus dibeli atau
dikeluarkan bank untuk
memperoleh pendapatan.
Menurut
Net Dendawijaya (2009, % Nominal
Interest bahwa NIM adalalj p\ = fendapatan BungaBersih 4550,
Margin perbandingan antara Rata—rata Aktiva Produktif
(NIM) E2:§§ pata?pen dat;)l;r:gs = Pendapatan bunga bersih yang
bunga-beban  bunga) diperoleh dari pendapatan bunga
dengan rata - rafa dlkt.lrangl beb?” bgnga.
aktiva produktit = Aktiva pl‘OdL'Jk'[.I]f ¥a|tu seluruh
aset yang dimiliki bank untuk
menghasilkan pendapatan
seperti kredit.
Loan Adalah rasio untuk
Deposit to | mrngukur komposisi % Nominal
Ratio jumlah kredit yang
(LDR) diberikan LDR= Jumlah Kredit yang diberikan x 100%
dibandingkan dengan Jumlah DPK
jumlah dana _ o _
masyarakat (DPK) = Jumlah kredit yang @benkan daﬂ
yang digunakan total DPK yang diperoleh dayi _
(Siamat, 2003) nasabah dan disalurkan kembali
ke nasabah lainnya.
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3.7 Metode Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh CAR, NPL, BOPO dan NiMadap LDR,
maka digunakan analisis regresi berganda. Pengguareaisis regresi berganda
bertujuan untuk membuat model matematis dari peig@AR, NPL, BOPO dan
NIM terhadap LDR. Dari model tersebut dapat diketdbagaimana pengaruh
CAR, NPL, BOPO dan NIM terhadap LDR.
Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan radalgresi linear
berganda adalah sebagai berikut :
Y = a + bixg + boXo + baxs +haxa + €
Dimana :
o = Konstanta Persamaan Regresi
x1 = Capital Adequecy Ratio (CAR)
X2 =Non Performing Loan (NPL)
X3 = Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeeag®@PO)
X4 = Net Interest Margin (NIM)
Y = Loan to Deposit Ratio (LDR)
b;-bs = Koefisien Regresi
e  =Kesalahan Acak
3.8 Pengujian Asumsi Klasik
Model regresi yang digunakan dalam menguji hipstebaruslah
menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangamasulasik. Asumsi klasik
regresi menuruGhozali (2009)meliputi uji Multikoliniearitas, uji Autokorelas,

uji Heteroksiditas dan ujiNormalitas.
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3.8.1 Uji Multikolinieritas

Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada peraam
persamaan regresi berganda adatattikolinearitas, yaitu suatu keadaan
yang variabel bebasnya berkorelasi dengan variabeas lainnya atau
suatu variabel bebas merupakan fungsi linier dariabel bebas lainnya.
Adanya Multikolinearitas dapat dilihat daritolerance value atau nilai
variance inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value dibawah 0,10
atau nilai VIF diatas 10, maka terjadi problem rhkolinearitas. Jika

terjadi multikolinearitas akan menimbulkan akibalbagai berikut :

a. Standar error koefisien regresi yang diperoleh adirfjesar. Semakin
besarnya standar error maka semakin erat koliasaaittara variabel
bebas.

b. Standar error yang besar mengakibatkan confideetrvial untuk
penduga parameter semakin melebar, dengan demikduka
kemungkinan terjadinya kekeliruan, yakni menerinaotesis yang
salah.

3.8.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi ytngdi di antara
anggota-anggota dari serangkaian observasi yandgetfgtan waktu
(apabila datanya time series) atau korelasi antamapat berdekatan

(apabila cross sectional).

Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteldanga
pennyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbiat¥en (D-W stat)

dengan rumus sebagai berikut:
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Dimana :
d = nilai D-W stat

4 =nilai residual dari persamaan regresi pada petiode

Mi_, = nilai residual dari persamaan regresi pada gend

Kemudian diung dibandingkan nilai ghe pengambilan keputusan

ada tidaknya autokorelasi, didasarkan atas hatugani :

a. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau ufyoerd (du) dan (4-
du), maka koefisien autokorelasi sama dengan echrt tidak terjadi
gejala autokorelasi.

b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawalu dtaver boud
(dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar ded® nol, berarti
terjadi autokorelasi positif.

c. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka ksien
autokorelasi lebih kecildaripada nol, berarti térjeautokorelasi
negatif.

d. Bila DW terletak diantara batas atas (du) dan bhtagah (dl) atau
DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasiltiglak dapat

disimpulkan.
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Tabel 3.2
Kriteria Pengujian Autokorelasi
Null Hipotesis Hasil Estimasi Kesimpulan
Ho 0<dw<dl Tolak
H, di<dw<du Tidak ada kesimpulan
H, 4—d<dw<4 Tolak
H, 4 —dusdw<4-dl Tidak ada kesimpulan
Tidak ada
autokorelasi, baik
positif maupun du<dw<4-du Diterima
negatif

Apabila terjadi pelanggaran pada asumsi ini makadatan
perbaikan model adalah dengan melakukan transforohasgan cara
mensubtitusi nilai p, dimana nilai p dihitung besdeikan nilai d pada

model asli. Nilai p=1-(d/2), dimana nilai d = niRurbin Watson.

3.8.4 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah datedel regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sagngamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adgdeng tidak terjadi
heteroskedasitas. Metode yang dapat dipakai untakdeteksi gejala
heterokedasitas antara lain: metode grafik, pagjsegt, rank spearman dan

barlett.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuknaeteksi
gejala heteroskedasitas dengan melihat grafik ghdara nilai prediksi

varabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESIDgteksi ada
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tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengdimahexda tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRE&n SPRESID dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbadlah residual (Y

prediksi — Y sesungguhnya) yang terletak di Studedt

a. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertenaing teratur maka
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedasitas.

3.8.4 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah modegresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggutistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memdiktribusi data normal
atau mendekati normal. Metode yang dapat dipakaikumormalitas

antara lain: analisis grafik dan analisis statistik

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengeara analisis
grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan meliretyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melistogram dari

residualnya.

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikati garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pdiatribusi

normal regresi memenuhi asumsi normalitas.
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dam tedak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak umgukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memeénabumsi
normalitas.

3.9 Pengujian Hipotesis
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda ##akuji statistic dengan
prosedur pengujiannya sebagai berikut :
3.9.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antaiabel
bebas dengan variabel terikat. Nili tBrletak antara 0 sampai dengan 1
(0 < R? < 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalaluk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap vateabeat. Perhitungan

nilai koefisien deteminasi ini diformulasikan sebalgerikut:

R2:ESS
TSS
Keterangan :
R? = Koefisien determinasi majemuk (multiple coefitieof

determinant), yaitu proporsi variabel terikat yadgpat

dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama.

ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuagasig
dijelaskan atau variabel nilai variabel terikat gafitaksir di

sekitar rata-ratanya.
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TSS = Total sum of squares, atau total variabal mariabel terikat

sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya.

Bila R mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan merktaju
bahwa makin baik atau makin tepat garis regresigyaimperoleh.
Sebaliknya jika nilai R mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak

tepatnya garis regresi untuk mengukur data observas

3.9.2 Uiji F (Secara Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabeb&® secara
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. TahapaR sebagai
berikut:

1). Merumuskan hipotesis

HO : bh = b = by = 0, tidak ada pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependent

H1l : b # b, # bs # by # 0, minimal ada satu pengaruh dari variabel

independent terhadap variabel dependent.

2). Menentukan tingkat signifikasi)Y dengan degree of freedom (df)
dengan rumus n — k — 1 dengan tujuan untuk menantlkpe

dengan rumus :

Fhitung = m
a-r % 9

Dimana R = ESS
TSS
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Keterangan :
R? = Koefisien Determinasi
ESS =Explained Sum of Squared
TSS =Total Sum of Squared
1-7 = Residual Sum of Squared
N = Jumlah Observasi
K = Jumlah Variabel bebas

3). Membandingkan hasilnking dengan Ewel dengan kriteria sebagai

berikut:
Jika Fhiwng > Favelberarti H diterima.
Jika Fhiung< F tabel beTarti 1 ditolak.

3.9.3 Ujit (Secara Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masiragimg
variabel independen terhadap variabel dependemukdiangkah-langkah

yang harus dilakukan dalam uji ini adalah sebaggakbt:
1). Merumuskan hipotesis

HO : bh = bb = by = O, tidak ada pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependent.

H1 : by # b, # bs # 0, minimal ada satu pengaruh dari implementasi

variabel independent terhadap variabel dependent.
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2). Menentukan tingkat signifikasi) dengan degree of freedom (df)

dengan rumus n — k — 1 dengan tujuan untuk menantigge;

3). Menentukan t hitung dengan rumus:

Pyixi

ti =

v (1- Rg)Cii.
(kD)
tolak hipotesis apabila t hitung %{n-k-1).
Dimana:
k = banyaknya variabel eksogenus dalam sub-stryking akan
diuji
ti = mengikuti distribusi t-student dengan der@yebas n — k — 1
4). Membandingkan hasilntng dengan twapne dengan kriteria sebagai

berikut:
Jika hiung > tanel berarti H diterima.

Jika thitung < t tanel DETarti Ky diterima.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian damlg@hasan dalam model
regresi berganda untuk mengetahui apakah terdepgpuh CAR, NPL, BOPO

dan NIM terhadap LDR pada Bank BUMN Persero di irefa.

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian digunakan adalah Bank BUMN Persdumlah Bank
BUMN Persero berjumlah 4 bank yakni PT. Bank Nedadonesia Tbk, PT.
Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri TbkndTl. Bank Tabungan
Negara Tbk Penelitian ini melihat pengaruh CAR, NFBOPO dan NIM
terhadap LDR dengan periode penelitian selama bntadejak 2006-2010
menggunakan data triwulan. Jumlah observasi adflalang diperoleh dari 4 x
20 (perkalian antara jumlah bank dengan periodentalengamatan).
Data rasio keuangan Bank BUMN Persero sesuai pergehgamatan
diperoleh dari website dan data resmi masing-masamik dengan menggunakan

Laporan Publikasi Triwulanan dari periode 2006 ha@g010.

4.2 Deskriptif Statistik Sampel Penelitian

Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripstkai data masing-
masing variabel yang telah diolah menggunakan S®RS8S 19, adapun hasil
olahan data SPSS dalam bentuk deskriptif statistkan menampilkan
karakteristik sampel yang digunakan didalam pdgaalitantara lain meliputi:
jumlah sampel (N), rata-rata sampehe@n), minimum dan maksimum serta

standar deviasio] untuk masing-masing variabel. Deskripsi dalamefigan ini
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meliputi 5 variabel, yaknCapital Adequecy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Biaya Operasional terhadapa Pendapatan Operasional (BOPO), Net
Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang disajikan dalar

Tabel 4.1berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Variabel Penelitian Bank BUMN Persert

M Minimum | Maximum Mean Std, Deviation
CAR 80 12,02 26,62 | 176275 347899
MNPL 80 2,21 27 66 f.5321 5,36595
BOPO 80 65,63 9512 | 803014 763812
b 80 378 11.47 f.5594 2.32985
LDR 80 48,55 116.04 | 747636 17.82862
Walid N {listwise) 80

Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah )

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwaajundata yan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebahyaka@@pgl dateyang diambil dar
laporan keuangan publikasi triwulanan B BUMN Persero periode Maret 2(C-
Desember 2010.

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa variabel CAghdah (minimum
sebesar 12,02% dan tertinggi (maksimum) sebes&2%6,sementara stanc
deviasinya ¢) sebesar 3,47% lebih kecil dibandingkan dengan rrata-rata
(mean) sebesar 17,62'Dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangar
pada variabel CAR bai

Variabel NPL diperoleh nilai re-rata (mean) sebesar 6,53% dengan
terendah (minimum) sebesar 2,21% dan tertinggi §inakm) sebesar 27,66
Sementara standar deviasi sebesar 5,36% lebih Hedpada nilai ra-rata

(mean) sehingga mencerminkan bahwa data pada ebN&th. baik
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Pada Variabel BOPO nilai terndah (minimum) sebé&a63% dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 95,12% sementara ralai-rata (mean) sebesar
80,3% lebih besar dibandingkan standar deviasi sseb&,63% sehingga
menunjukkan bahwa simpangan data pada variabel B3O

Variabel NIM menunjukkan bahwa nilai tertinggi (nsakum) sebesar
11,47% dan nilai terendah (minimum) sebesar 3,78%mestara standar
deviasinya sebesar 2,32% lebih kecil dibandingkandar mean sebesar 6,55%
sehingga menunjukkan bahwa simpangan data paddoeaNIM baik.

Variabel LDR diperoleh nilai terendah (minimum) eslr 48,55% dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 116,04% sementaraatateviasi sebesar 17,82%
lebih kecil dibandingkan standar mean sebesar %¢,36hingga menunjukkan
bahwa simpangan data pada variabel LDR baik.

Semakin besar nilai standar deviasi maka semaldardemungkinan nilai
riill menyimpang dari yang diharapkan. Dalam kasepesti ini, dimana nilai
mean masing-masing variabel lebih kecil dari pada stardkviasinya, biasanya
didalam data terdapatitlier (data yang terlalu ekstrimQutlier adalah data yang
memiliki karakteristik unik yang terlihat sangatribeda jauh dari observasi-
observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilatrekgGhozali, 2009).Data-
data outlier tersebut biasanya akan mengakibatkan tidak nogmathstribusi
data.

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadapriabel penelitian
diperoleh standar deviasi yang jauh lebih kecili dalai rata rata variabel,

sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat data gatimer.



61

4.3 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier bergatelhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukanatau pengujian untuk
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap assonsisi klasik. Hasil
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yi@hk melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linierghnda. Asumsi-asumsi
klasik dalam penelitian ini meliputi uji multikolieritas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas dan uji normalitas.
4.3.1 Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam modadresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independent. Myatled) baik seharusnya tidak
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel leb&olerance mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang kiddapat dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Jadi, nil@lerance rendah sama dengan nilai VIF
tinggi (karena VIF = 1tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang
tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilealerance 0,10 atau sama
dengan nilai VIF diatas 10.

Berdasarkan aturarariance inflation factor (VIF) dantolerance, maka
apabila VIF melebihi angka 10 atawlerance kurang dari 0,10 maka
dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. Sekafa apabila nilai VIF kurang
dari 10 atautolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejal

multikolinearitas.
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Tabel 4.2
Uji Multikolinearitas

Coefficients'
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CAR .599 1.670
NPL .532 1.881
BOPO 611 1.638
NIM .646 1.548

a. Dependent Variable: LDR

Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat diketaitai VIF untuk
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut :

a. Nilai VIF untuk variabel CAR sebesar 1,670 < 10 dalai toleransi
sebesar 0,599 > 0,10 sehingga variabel CAR chkgat tidak terjadi
gejala multikolinieritas.

b. Nilai VIF untuk variabel NPL sebesar 1,881 < 1(hdalai toleransi
sebesar 0,532 > 0,10 sehingga variabel NPL cakgat tidak terjadi
gejala multikolinieritas.

c. Nilai VIF untuk variabel BOPO sebesar 1,638 < 1 dulai toleransi
sebesar 0,611 > 0,10 sehingga variabel BOPO dikgattidak terjadi
gejala multikolinieritas.

d. Nilai VIF untuk variabel NIM sebesar 1,548 < 10ndailai toleransi
sebesar 0,646 > 0,10 sehingga variabel NIM dakgat tidak terjadi

gejala multikolinieritas.
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4.3.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yaegadi diantara
anggota-anggota dari serangkaian observasi yandefgtan waktu. Uji
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidalpgnyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjaditama residual pada satu
pengamatan dengan pemgamatan lain pada model ire§ersgujian ini
menggunakan Durbin Watson (DW-test). Ketentuan DNV dapat dilihat

sebagai berikut :

Tabel 4.3
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson
No. Nilai DW Kesimpulan
1 1,65< DW < 2,35 tidak ada autokorelasi
2 1,21<DW <1,65 tidak dapat disimpulkan
3 2,35<DW < 2,79
4 DW < 1,21 terjadi autokorelasi
5 DW > 2,79

Sumber : Wahid Sulaiman (2004)

Dan hasil uji autokorelasi untuk penelitian inpdadilihat pada tabel uji
Durbin-Watson berikut:

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 723 .522 497 12.64484 2.348

a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)
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Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilaibDu¥Watson untuk
penelitian ini adalah sebesar 2,348. Karena ndegebut terletak antara 1,65
dan 2,35; maka dapat disimpulkan bahwa penelitiarbébas dari masalah
autokorelasi.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residsatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual gahgamatan kepengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitagikiaerbeda akan disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adadadel yang tidak terjadi
heteroskedastisitagGhozali, 2009). Metode yang dapat dipakai untuk
mendeteksi gejala heterokedasitas dalam peneiiiatlalah metode grafik.
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastiaiéar variabel independen
dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksariabel terikat (ZPRED)
dengan residualnya (SRESID). Ada tidaknya gejakerbekedastisitas dapat

diketahui dengan dua hal, antara lain :

1. Jika pencaran data yang berupa titik-titik memblentola tertentu dan
beraturan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas

2. Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidaknmbentuk pola tertentu
dan menybar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tiedgadi masalah
heteroskedastisitas.
Adapun grafik hasil pengujian heterokesdastisitaanggunakan SPSS

versi 19 dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)

Berdasarkan Gambar 4dhpat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar
secara merata di atas dan di bawah garis nol, béakumpul di satu tempat,
serta tidak membentuk pola tertentu sehingga ddisahpulkan bahwa pada
uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskeidésas.

4.3.4 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakahadalmodel regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggyufistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki dimisi data normal atau
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetatnnalitas adalah
dengan menggunakan metode analaisis grafik, bailgae melihat grafik

secara histogram ataupun dengan melihat seldarenal Probability Plot.
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Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran (tétl) pada sumbu diagonal
pada grafik Normal P-Plot atau dengan melihat Qistm dari residualnya.

Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akaembentuk satu garis
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibagkian dengan garis
diagonal. Jika distribusi normal maka garis yangnggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Uji normalitas yang pertama dengan melihat graékara histogram dan
grafik Normal P-Plot sebagaimana terlihat dalamlgand.2 dan 4.3 di bawah
ini:

Gambar 4.2
Grafik Histogram
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Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)
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Gambar 4.3
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LDR
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Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)

Dari gambar 4.2. terlihat bahwa pola distribuginaiekati normal, karena
data mengikuti arah garis garifk histogramnya. Dgambar 4.3Normal
Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar di se§dds
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, danungtkkan pola distribusi
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsaaldes telah terpenuhi.

4.4 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untukngetahui arah
hubungan antara variabel independen dan varialpeinden. Persamaan regresi
dapat dilihat dari tabel hasil ugioefficients berdasarkan output SPSS versi 19
terhadap keempat variabel independen yaitu CAR, ,NBOPO dan NIM

terhadap LDR ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut :
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Tabel 4.5
Hasil Analisis Regresi

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -46.901 22.833 -2.054 .043
CAR 1.404 .528 274 2.657 .010
NPL -2.818 .364 -.848 -7.751 .000
BOPO 1.299 .238 .556 5.448 .060
NIM 1.684 .760 .220 2.216 .030

a. Dependent Variable: LDR
Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, terlihat batilabkonstantax sebesar
-46,901 dan koefisien regresi K,404; b -2,818; B 1,299; hh 1,684. Nilai
konstanta dan koefisien regresj b, by, bs, by) ini dimasukkan dalam persamaan
regresi linear berganda berikut ini :

Y' = a + biXq + boXo+ bsXs + baX4
Sehingga, persamaan regresinya menjadi sebagkiiberi
LDR =-46,901 + 1,404CAR - 2,818NPL + 1,299BOPO0O1+684NIM

Dari persamaan regresi linear berganda diatasatdailihat nilai
konstanta sebesar -46,96@rarti jika CAR (X), NPL (X), BOPO (>%) dan NIM
(X4) nilainya 0 atau konstan maka LDR (Y’) nilainyg;401. Apabila koefisien
regresi X (CAR) meningkat 1% dengan asumsi variabel independinnya
tetap maka Y’ (LDR) meningkat sebesar 1,404 bepiga seterusnya dengan

variabel independen lainnya {XX3, Xa).
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4.5 Pengujian Hipotesis
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda ##akuji statistik dengan
prosedur pengujiannya sebagai berikut :
4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi (8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varidéeéndennya. Nilai
Koefisien determinasi @ yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independennya menjelaskan hampir semua informamsg ybutuhkan untuk
memprediksi variable dependéBhozali, 2009) Hasil perhitungan Koefisien
Determinasi penelitian ini dapat terlihat pada t&@b@. berikut:

Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 723 .522 497 12.64484

a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)

Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasiitypggan diperoleh
Nilai koefisien determinasi (% sebesar 0,522. Dengan kata lain hal ini
menunjukkan bahwa besar presentase variasi LDR p#s#) dijelaskan oleh
variasi dari keempat variabel bebas yaitu CAR, NBQPO dan NIM, sebesar
52,2%, sedangkan sisanya sebesar 47,8% dijelas&hrvariabel-variabel lain

diluar variabel penelitian.

4.5.2 Uji F (Secara Simultan)
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Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakatmuae variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyaggpeh secara
bersama-sama terhadap variabel dependennya. kasitumgan Uji F ini dapat
dilihat pada Tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 13118.976 4 3279.744 20.512( .00C*
Residual 11991.934 75 159.892
Total 25110.910 79

a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui baheeas bersama-sama
variabel independen memiliki pengaruh yang sigaifikterhadap variabel
dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fuhg sebesar 20,512 dengan
nilai signifikansi (sig) sebesar 0,00. Karena ind@nifikansi (sig) jauh lebih
kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakatuk memprediksi LDR
atau dapat dikatakan bahwa CAR, NPL, BOPO dan N#bama bersama-sama
berpengaruh terhadap LDRehingga hipotesis yang menyatakan CAR, NPL,
BOPO dan NIM secara bersama-sama berpengaruh terhagp LDR dapat

diterima.
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4.5.3 Uji t (Secara Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masinging atau secara
parsial variabel independen (CAR, NPL, BOPO dan Ntbthadap variabel
dependen (LDR). sementara itu secara parsial pelngiari keempat variabel
independen tersebut terhadap LDR ditunjukkan paiol ¥.8 berikut :

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Uji t

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficienty Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -46.901 22.833 -2.054 .043
CAR 1.404 .528 274 2.657 .010
NPL -2.818 .364 -.848 -7.751 .000
BOPO 1.299 .238 .556 5.448 .060
NIM 1.684 .760 .220 2.216 .030

a. Dependent Variable: LDR
Sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)

Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, NPL, 80&an NIM
terhadap LDR dapat dilihat dari arah tanda dan k#&hgsignifikansi
(probabilitas). Variabel CAR, BOPO dan NIM mempungeah yang positif,
sedangkan variabel NPL menunjukkan arah negatifiaal CAR, NPL, dan
NIM berpengaruh signifikan terhadap LDR karena indggnifikan < 0.05,
sedangkan variabel BOPO berpengaruh tidak signifteahadap LDR karena
nilai signifikan > 0.05.

Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabelependen secara

parsial terhadap variabel dependennya dapat dsesakbagai berikut :
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1. Uji Hipotesis Pengaruh CAR terhadap LDR

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variali®AR dengan variabel
LDR menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,657, lefi regresi sebesar
1,404, dan nilai probabilitas sebesar 0,010 yabd lkecil dari 0,05 hal
ini berarti bahwa CAR berpengaruh positif dan digan terhadap LDR
Bank BUMN Perser&ehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio
CAR berpengaruh signifikan terhadap LDR dapat diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin bes@AR
menunjukkan bahwa bank telah mempunyai modal yakgbaik dalam
menunjang kebutuhannya serta menanggung risikmrisiyang
ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko kredit. Gan modal yang besar
maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih dlgngejalan dengan
kredit yang meningkat maka akan meningkatkan LDRséndiri. Menurut
Siamat (2003) fungsi utama modal bank memenuhi kebutuhan mimmu
dan untuk menunjang aktiva yang mengandung atagmasiikan risiko,
misalnya kredit yang diberikan. Dengan kata |&@apital Adequecy Ratio
(CAR) merupakan tingkat kecukupan modal yang dknibank dalam
menyediakan dana dan untuk keperluan pengembangahaudan
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkah &kgiatan operasi
bank. Tingkat kecukupan modal suatu bank sangatingerdalam
menyalurkan kredit pada masyarakat. Hasil penelinadidukung dengan
hasil penelitian dafNasiruddin (2005)danJen Kharisa Granita (2011)
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan Skgm terhadap

LDR.
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2. Uiji Hipotesis Pengaruh NPL terhadap LDR

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabdPINdengan variabel
LDR menunjukkan nilai t hitung sebesar -7,751, lseh regresi sebesar
-2,818, dan nilai probabilitas sebesar 0,000 yahghl kecil dari 0,05 hal
ini berarti bahwa NPL berpengaruh negatif dan $§iggm terhadap LDR
Bank BUMN Perser&ehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio
NPL berpengaruh signifikan terhadap LDR dapat diterima.

Berdasarkan hasil penelitian menunujukkan bahweakm banyaknya
kredit bermasalah membuat bank tidak berani meaitkgkn penyaluran
kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga tidak dajeapai secara optimal
maka dapat mengganggu likuiditas suatu bank. Odéebnla itu, semakin
besar kredit bermasalah yang dicerminkan dengam NiPL, semakin
kecil kredit yang dapat disalurkan bank pada madkgdrmengingat risiko
kredit yang timbul. MenurutDendawijaya (2009) NPL merupakan
hilangnya kesempatan memperoleh kesempatan peadaaome) dari
kredit yang diberikan, sehingga mengurangi laba daengurangi
kemampuan untuk memberikan kredit. Hasil penelittanpuga didukung
oleh hasil penelitian daMita Puji Utari (2011), Jen Kharisa Granita
(2011), Seandy Nandadipa (2010), Anisah (2010jan Nasiruddin
(2005)yang menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatifsaamfikan
terhadap LDR.

3. Uji Hipotesis Pengaruh BOPO terhadap LDR
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel BDBengan variabel

LDR menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,448, lkwefi regresi sebesar
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1,229, dan nilai probabilitas sebesar 0,060 yabdhlbesar dari 0,05 hal
ini berarti bahwa BOPO memiliki pengaruh tidak #iglan dan positif
terhadap LDR pada Bank BUMN Perse8ehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa rasio BOPO berpengaruh signifikanterhadap
LDR tidak dapat diterima.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwé# lpang nilai rasio
BOPO-nya tinggi mencerminkan bahwa bank terselldktiberopeasi
dengan efisien karena tingginya nilai dari rasio memperlihatkan
besarnya jumlah biaya operasional yang harus dikem oleh pihak
bank untuk memperoleh pendapatan operasional. MeSiamat (2003)
semakin kecil BOPO berarti semakin efisien biayarapional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kenmenglsuatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan senmfaknyak kredit yang
dapat disalurkan. Penelitian ini didukung oleh pigaa Arditya Prayudi
yang mengatakan bahwa BOPO berpengaruh tidak iggnifterhadap
LDR.

. Uji Hipotesis Pengaruh NIM terhadap LDR

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Nidéngan variabel
LDR menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,216, kefi regresi sebesar
1,684, dan nilai probabilitas sebesar 0,030 yabd l&ecil dari 0,05 hal
ini berarti bahwa NIM berpengaruh positif dan siidgain terhadap LDR
Bank BUMN Perser&ehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio

NIM berpengaruh signifikan terhadap LDR dapat diterima.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggilMN
menunjukkan semakin efektif bank dalam penempakdivaaproduktif
dalam bentuk kredit. Menurubendawijaya (2009), NIM merupakan
perbandingan antara pendapatan bunga bersih (paddpunga — beban
bunga) dengan rata-rata aktiva produktif. NIM mdémilpengaruh
terhadap intermediasi perbankan, karena baik byeukrtermediasi bank
akan berdampak pada pendapatan bunga yang akaoleipbank. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitidan Kharisa Granita (2011),
dan Arditya Prayudi yang mengatakan bahwa NIM berpengaruh positif
dan signifikan terhadap LDR.

Dari Hasil uji parsial (uji-t) diatas sebenarnydah didapatkan variabel
bebas mana yang memiliki dominasi yang kuat. Haetaut didasarkan atas
perubahan pada variabel terikat yang disebabkdnv@dabel-variabel bebas.
Dan dari hasil uji parsial pada penelitian ini dédeui bahwa variabel CAR,
NPL dan NIM secara parsial memiliki pengaruh sigaif terhadap LDR. Dari
hasil penelitian diperoleh koefisien regresi NPlbesar -2,818 dengan nilai
signifikan 0,000. Dibandingkan dengan kedua vati&e, yaitu CAR sebesar
1,404 dengan nilai signifikan 0,010 dan NIM sebe$#&84 dengan nilai
signifikan 0,030, variabel NPL memiliki pengaruhlipg dominan terhadap
LDR. Ini dilihat dari nilai B dan signifikansi, makdiperoleh hasil bahwa
secara parsial NPL berpengaruh dominan terhadap HaRini menunjukkan
bahwa semakin besar kredit bermasalah yang tencedari nilai NPL dapat
menimbulkan keengganan bank untuk menyalurkan krkdrena harus

membentuk cadangan penghapusan yang besar, semmeggarangi jumlah
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kredit yang diberikan oleh suatu bank dimana ngatiakan mempengaruhi
rasio LDR itu sendiri. MenurutDendawijaya (2009) NPL merupakan
hilangnya kesempatan memperoleh kesempatan peadagatome) dari

kredit yang diberikan, sehingga mengurangi labardangurangi kemampuan
untuk memberikan kredit. Oleh karena itu, semalesap kredit bermasalah
yang dicerminkan dengan nilai NPL, semakin kecikdir yang dapat

disalurkan bank pada masyarakat mengingat risigdikyang timbul.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasilitipenedapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel CAR, NFBOPO dan NIM
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhdalRap Artinya, setiap
perubahan yang terjadi pada variabel independdn ZAR, NPL, BOPO
dan NIM secara simultan atau bersama-sama akaergaph pada LDR
pada Bank BUMN Persero di Indonesia.

2. Secara parsial variabel CAR, NPL, BOPO dan NIM nii&mpengaruh
terhadap LDR dan variabel yang paling dominan memaelhi LDR
berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:

a. Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikanhtefap LDR pada
Bank BUMN Persero di Indonesia.

b. Variabel NPL berpengaruh negatif dan signifikarhéelap LDR pada
Bank BUMN Persero di Indonesia.

c. Variabel BOPO berpengaruh positif namun tidak dikgn terhadap
LDR pada Bank BUMN Persero di Indonesia.

d. Variabel NIM berpengaruh positif dan signifikanhadap LDR pada
Bank BUMN Persero di Indonesia.

e. Variabel yang paling dominan secara parsial teqfhabBR vyaitu
variabel NPL. Variabel NPL berpengaruh negatif dsignifikan

terhadap LDR.
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5.2 Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalsil genelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagi Bank BUMN Persero harus meningkatkan kemampuan
menjalankan fungsi intermediasi dengan baik dengenjaga tingkat
LDRnya agar tidak melampaui batas yang telah gikata Bank Indonesia
dengan tingkat LDR sebesar 78-100%. Bank BUMN PRerggga harus
memperhatikan tingkat risiko kredit yang dicerminkaengan rasio NPL
yaitu sebesar maksimal 5% sesuai ketentuan Banénésia, agar bank
tersebut tidak mengalami kesulitan untuk mengerkéalidana yang telah
dititipkan oleh nasabah, karena kredit yang digalnmmengalami kegagalan
atau bermasalah. Banyaknya kredit yang bermasathbuomat bank tidak
berani meningkatkan penyaluran kreditnya apalalgi 8ana pihak ketiga
tidak dapat dicapai secara optimal maka dapat nasmg likuiditas suatu
bank. Oleh karena itu, semakin besar kredit berlalasaemakin kecil kredit
yang dapat disalurkan bank pada masyarakat mengisge kredit yang
timbul. Menurut Dendawijaya (2009) NPL merupakan hilangnya
kesempatan memperoleh kesempatan pendapatmmé) dari kredit yang
diberikan sehingga mengurangi laba dan menguraagiaknpuan untuk
memberikan kredit.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengditigan variabel-variabel
lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil ydegih bervariatif yang

dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dape¢rgaruh terhadap
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LDR dan dapat juga memperpanjang periode amatanmk umemperluas

cakupan penelitian tentang pengaruh rasio keuategaadap LDR.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbataseny dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agamdapatkan hasil yang lebih
baik lagi.

1. Penelitian ini hanya menggunakan faktor internalkinmengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat LDR.

2. Penelitian hanya menggunakan objek penelitian jBaatek BUMN Persero
di Indonesia serta menggunakan periode pengamaftain), yaitu tahun
2006-2010 dengan menggunakan data triwulan damrdap keuangan
masing-masing bank yang bersangkutan dalam pemeiiti, sehingga hasil

ini belum dapat mengeneralisasikan hasil penelitian
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Data Rasio Keuangan
Bank BUMN Persero di Indonesia

Periode 2006-2010

TAHUN BULAN BANK CAR NPL LDR BOPO NIM
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 24.56 27.66 50.9 189. 3.79
MARET PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 23.97 5J02 78.19 68.87 11.47
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 20.3 15.9 0.49% 89.81 5.26
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 21.04 5|28 .0780 83.82 5.09
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 24.58 26.45 52.3 761 4.17
JUNI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 20.32 5J09 76.26 75.96 11.47
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk 20.0p 16.5851.78 75.85 5.45
2006 PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Tbk 18.1f7 5(32 .4781 87.45 5.13
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 24.84 26.03 53.54 .691 4.31
SEPTEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 19.77 4179 77.29 73.78 11.33
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 17.46 16.5848.55 84.38 5.46
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 18.1)7 52 7683 86.56 5.12
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 26.62 17.08 55.0 .130 4.44
DESEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 19.97 4181 72.53 74.38 11.16
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 15.9b 8|18 49.02 84.88 5.19
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 18.213 3191 .7583 87.56 5.13
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 26.31 17.02 55.3 .879 6.38
MARET PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 22.2 5B81 477 71.44 11.36
2007 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 16.0b 9.5 8.664 88.04 3.78
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 20.0p 509 .6285 83.02 5.13
JUNI PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 24.4 16.18 53.64 287. 5.63
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 19.01 5J45 72.73 72.3 11.3




PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 15.8f 9]03 55.32 85.24 4.4

PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 18.7P 484 .3 89 85.47 5.15

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 22.29 12.68 55.1 646. 5.38
SEPTEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 18.19 4)99 73.88 71.91 11.07
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 19.8p 8|31 59.42 83.88 4.86

PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 17.50 aA72 4493 85.82 5.21

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 20.75 7.3B 55.01} 835. 5.2

DESEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 16.66 344 68.8 69.8 10.86
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 17.6b 8|18 60.56 93.04 4.99

PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 21.8p 4{05 .3892 85.89 5.31

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 22.14 5.14 56.64 889. 5.08
MARET PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 17.36 3183 74.19 70.12 10.45

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 18.3B 8.6 0.467 95.12 6

PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Tbk 21.0p 459 .2996 86.28 5.42

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 17.58 4.7 59.5] 841. 5.28
JUNI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 14.54 3)37 77.01 71.05 10.42

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 16.08 1.5 9.556 93.2 6.14

2008 PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 20.21L 438 .6 99 85.83 5.29

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 16.98 4.4p 62.0] 872. 5.51
SEPTEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 13.9 219 .336 70.97 10.61
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 15.18 6|53 73.2 91.51 6.22

PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 16.86 4{03 7.430 86.24 5.48

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 15.66 4.6P 56.8¢ 633. 5.48
DESEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 13.67 28 9.9% 72.65 10.18
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 14.38 4196 68.61 90.16 6.26

PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 16.44 3.2 .8301 86.18 5.08




PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 15.3 5.98 61.79 @8.7 5.49
MARET PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 15.4% 324 81.35 74 9.46
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 15.11 5|58 68.76 84.96 6.16
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 16.7 3|96 .9601 88.79 3.87
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 14.02 4.78 59.81 9Z5. 5.36
JUNI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 15.28 37 5.33 78.64 9.29
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk 14.3p 5|54 70.97 86.74 6.16
2009 PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 15.7B 403 4.660 89.59 4.1
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 14.13 3.6¢ 60.438 424. 5.16
SEPTEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 13.77 3192 87.35 78.85 9.21
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 15.6b 635 74.6 86.58 6.05
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 15.1p 403 3.071 89.22 4.31
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 15.43 2.6p 59.1% 720. 5.19
DESEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 13.3 3,52 0.88 77.64 9.14
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 13.91 4168 64.06 84.86 6.01
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 21.99 3136 1.290 88.29 4.65
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 15.96 2.4B 61.89 589. 5.09
MARET PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 15.44 41 6.53 70.21 9.37
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 13.0p 4167 67.23 77.08 5.75
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 20.9 i 113]97 84.85 5.57
2010 PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 14.5 2.3B 64.22 70.6 5.1
JUNI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 14.11 4)27 88.36 73.08 9.4
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 13.3p 4.3 8.216 78.08 5.83
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 18.71L 412 6.041 84.69 5.81
SEPTEMBER PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 13.26 2.3 69.62 200. 5.35
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 13.36 4)28 88.98 72.99 9.5




PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 12.0p 4|37 68.64 75.80 5.9
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 16.9P 422 4.311 84.24 5.72
PT. Bank Mandiri (Persero) Thk 13.36 2.21 65.44 685. 5.39
DESEMBER PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 13.76 2]78 75.17 70.86 10.77
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk 18.68 4128 70.15 75.99 5.78
PT. Bank Tabungan Negara (Perseo) Thk 16.4)7 3126 8.420 83.28 5.93
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Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 80 12.02 26.62 17.6275 3.47899
NPL 80 2.21 27.66 6.5321 5.36595
BOPO 80 65.63 95.12 80.3014 7.63812
NIM 80 3.78 11.47 6.5594 2.32985
LDR 80 48.55 116.04 74.7636 17.82862
Valid N (listwise) 80
Regression
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 NIM, CAR, Enter
BOPO, NPL

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: LDR




Model Summaryb

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square Square the Estimate Change Change dfl df2 Change | Watson
1 .723% .522 497 12.64486 522 20.512 4 75 .000| 2.348
a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL
b. Dependent Variable: LDR
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13118.976 4 3279.744 20.512 .000%
Residual 11991.934 75 159.892
Total 25110.910 79
a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. | order | Partial | Part | Tolerance | VIF
1 (Constant) -46.901 22.833 -2.054 | .043
CAR 1.404 .528 2741 2.657| .010| -.154 293 .212 .599( 1.670
NPL -2.818 .364 -.848| -7.751| .000| -.527 -.667| -.619 532 1.881
BOPO 1.299 .238 .556| 5.448] .060 .162 532 .435 .611( 1.638
NIM 1.684 .760 .220| 2.216] .030 .125 248 177 .646 | 1.548
a. Dependent Variable: LDR
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Histogram

Dependent Variable: LDR
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: LDR
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